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ABSTRAK 

 

FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERSEPSI DAN MINAT 

BERKARIER SEBAGAI AKUNTAN PUBLIK 

(Survei pada Mahasiswa Sarjana dan Magister Jurusan Akuntansi  

di PTN se-Sumatera tahun 2023) 

 

Oleh 

 

Diajeng Fitri Wulan 

 

Krisis minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan publik 

telah menjadi isu global pada saat ini, bahkan kondisi ini telah menciptakan istilah 

baru dalam kalangan profesi akuntan; yaitu CPA Shortage. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi persepsi dan minat mahasiswa 

akuntansi terhadap profesi tersebut, dengan menggunakan kerangka teori planned 

behavior dan teori social cognitive career. Melalui pendekatan survei kuantitatif 

dan penggunaan instrumen kuesioner yang disebarkan secara daring melalui media 

sosial, penelitian ini mengambil sampel melalui metode non-probability sampling 

dengan kriteria tertentu. Melalui proses analisis data dengan metode SEM, 

ditemukan bahwa sikap (motivasi, prestise, finansial), norma subjektif (orang tua, 

teman, dan dosen), serta kontrol perilaku (risiko dan hambatan), memiliki pengaruh 

signifikan terhadap persepsi terhadap profesi akuntan. Selain itu, sikap dan norma 

subjektif juga secara signifikan memengaruhi minat mahasiswa dalam memilih 

karier sebagai akuntan publik. Kontribusi dari penelitian ini adalah peneliti 

menemukan adanya peran mediasi dari persepsi dalam memediasi hubungan antara 

sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, dan minat menjadi akuntan publik. 

Dorongan dan dukungan dari perguruan tinggi serta organisasi profesi tetap 

menjadi poin penting bagi mahasiswa yang berminat menjadi akuntan publik. 

Selain itu, diperlukan penyediaan informasi dan motivasi dari perguruan tinggi, 

serta berbagai program bantuan dari organisasi profesi. Keterbatasan penelitian ini 

adalah peneliti belum dapat mendalami aspek psikologis pemilihan karir pada 

mahasiswa secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan geografis dan pendidikan, serta 

memanfaatkan pendekatan kualitatif guna memahami faktor-faktor psikologis yang 

memengaruhi pemilihan karir dengan lebih baik. 

 

Keywords: Akuntan Publik, Theory of Planned Behavior, Social Cognitive 

Career Theory, Minat, Persepsi, Karir, Mahasiswa Akuntansi  
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ABSTRACT 

 

FACTORS INFLUENCING PERCEPTION AND CAREER INTEREST  

AS A PUBLIC ACCOUNTANT 

(Survey of Accounting Undergraduate and Masters Students at Sumatra 

Public Universities in 2023) 

 

By 

 

Diajeng Fitri Wulan 

 

The phenomenon of declining interest among accounting students in pursuing 

careers as public accountants has garnered global attention, resulting in the coinage 

of a new term within the accounting profession, namely the CPA Shortage. This 

study seeks to scrutinize the factors that influence the perceptions and interest of 

accounting students towards this career, utilizing the theory of planned behavior 

and social cognitive career theory. Employing a quantitative survey methodology 

using online questionnaire tools disseminated through social media platforms, the 

research adopts a non-probability sampling technique predicated on specific 

criteria. Findings underscore that attitudes (financial remuneration and status), 

subjective norms (parents, peers, and educators), and perceived behavioral control 

(risk and impediments) exert significant effects on perceptions regarding the 

accounting profession. Furthermore, attitudes and subjective norms significantly 

impact students' interest to pursue careers as public accountants. A salient 

contribution of this inquiry lies in finding the mediating role of perception in 

explaining the associations between attitudes, subjective norms, behavioral control, 

and interest in becoming public accountants. Sustained support and encouragement 

from academic institutions and professional bodies are deemed indispensable for 

students’ harboring aspirations in this domain. Additionally, the provision of 

comprehensive informational resources and motivational initiatives by academic 

institutions, coupled with an array of support programs proffered by professional 

bodies, is considered imperative. Noteworthy constraints of the study encompass 

the limited exploration of the psychological dimensions underpinning students' 

career decision-making processes. Consequently, future research endeavors are 

recommended to broaden the geographical and educational purview and to embrace 

qualitative methodologies to garner deeper insights into the psychological 

determinants of career preferences. 

 

Keywords: Public Accountant, Theory of Planned Behavior, Social Cognitive 

Career Theory, Interest, Perception, Career, Accounting Students 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era ini, profesi akuntansi merupakan salah satu pilihan karier yang dianggap 

sebagai pekerjaan prestise dan menjadi ideal goal bagi lulusan akuntansi. Profesi 

akuntan dianggap sangat menarik bagi sebagian orang; hal ini dikarenakan ahli 

akuntansi dibutuhkan di banyak perusahaan dan merupakan salah satu bagian inti 

dalam sebuah perusahaan (Rahayu & Abidin, 2023). Walaupun harus melewati 

berbagai ujian, tes sertifikasi, biaya yang banyak, dan membutuhkan waktu yang 

tidak sebentar; goal untuk menjadi seorang akuntan publik tentu bisa memberikan 

kepuasan dan kebanggaan bagi seseorang yang menginginkannya. Penghargaan 

finansial yang tidak sedikit dan kebanggan yang didapatkan sebagai seorang 

akuntan merupakan salah satu daya tarik pemilihan karier mahasiswa untuk 

menjadi seorang akuntan publik.  

Berdasarkan data yang diambil dari laporan Statistik Pendidikan Tinggi 

Kemendikbud, jurusan akuntansi di tingkat diploma, sarjana, bahkan magister 

masih memiliki peminat yang tinggi. Bahkan pada jenjang diploma 3, akuntansi 

menempati urutan pertama dengan prodi vokasi sosial humaniora dengan peminat 

terbanyak di Indonesia. Selain itu, data lainnya menunjukan bahwa untuk jenjang 

sarjana jurusan akuntansi menempati urutan kelima terbanyak peminat dan untuk 

jenjang magister jurusan akuntansi menempati urutan kedua terbanyak peminat di 

Indonesia. Menyikapi tingginya minat ini, perguruan tinggi juga berlomba dalam 

meningkatkan kualitas dan menciptakan program pendidikan yang berstandar 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dengan tingginya program pendidikan akuntansi 

dalam bidang ekonomi di berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Data lain juga 

menunjukkan bahwa program studi akuntansi merupakan program studi dengan 

akreditasi A terbanyak di Indonesia; sehingga menunjukkan tingginya kualitas 

pendidikan akuntansi di Indonesia.  
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Gambar 1. Jumlah Prodi Akreditasi A di Indonesia (Kemdikbud, 2020) 

Tidak hanya tingginya kualitas sumber daya pendukung, output dan outcome 

jumlah akuntan dengan sertifikasi ASEAN CPA di Indonesia juga masih 

menduduki posisi terbanyak jika dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. 

Hal ini menunjukkan adanya kesiapan dan kemauan akuntan di Indonesia untuk 

bisa bersaing di tingkat ASEAN sehingga bisa menghadapi MEA 2025 dengan 

baik.  

Tabel 1. Jumlah ASEAN CPA per 2023 (IAI Global, 2023) 

No. Negara 

Jumlah 

ASEAN 

CPA (a) 

Jumlah 

Perusahaan 

Terbuka (b) 

Perbandingan 

(a) dan (b) 

1 Myanmar 477 8 59.625 

2 Thailand 753 899 0.837 

3 Filipina 138 286 0.482 

4 Vietnam  150 731 0.205 

5 Indonesia 2.777 833 0.003 

6 Malaysia 1.660 989 0.001 

7 Singapura 1.069 643 0.001 

8 Brunei Darussalam  8 0 0.000 

9 Kamboja  0 7 0.000 

10 Laos 0 11 0.000 

Walaupun Indonesia menempati peringkat pertama jumlah ASEAN CPA per 

2023, namun jika data tersebut dibandingkan dengan jumlah perusahaan terbuka 

yang membutuhkan jasa ASEAN CPA maka rasio tersebut menunjukkan bahwa 

Indonesia masih berada di bawah negara Asean lainnya seperti Myanmar, 
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Thailand, Filipina, dan Vietnam. Kondisi ini menunjukkan bahwa jumlah ASEAN 

CPA harus terus ditingkatkan guna memenuhi kebutuhan perusahaan terbuka 

yang terus menerus berkembang tiap tahunnya di Indonesia. Di sisi lain, 

perkembangan perusahaan terbuka di Indonesia yang membutuhkan akuntan 

publik tidak sejalan dengan peningkatan profesi akuntan publik. Bahkan pada 

tahun 2016, jumlah akuntan profesional Indonesia tercatat hanya sekitar 28.110; 

jauh berada di bawah negara Asia Tenggara lainnya seperti Thailand dengan 

71.128 akuntan, Singapura dengan 31.118 akuntan, dan Malaysia dengan 32.990 

akuntan (IAI, 2015). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara negara 

Indonesia dengan negara ASEAN lainnya yang masih serumpun. Berdasarkan 

tabel di bawah, Indonesia berada di posisi keempat setelah Thailand, Malaysia, 

dan Singapura.  

Tabel 2. Data akuntan tergabung asosiasi profesi akuntan di ASEAN (IAI, 2015) 

No. Negara PAO Jumlah per Januari 2015 

1 Thailand FAP 62.739 

2 Malaysia MIA 31.815 

3 Singapura ICPAS 28.891 

4 Indonesia IAI 24.587 

5 Filipina PICPA 18.214 

6 Vietnam VAA 9.800 

7 Myanmar MAC 1.948 

8 Kamboja KICPAA 291 

9 Laos LICPA 176 

10 Brunei Darussalam BICPA 56 

Total 178.517 

 

Tabel 3. Jumlah penambahan akuntan publik (IAI, 2023) 

Tahun Jumlah Akuntan Publik Penambahan 

2014 999 - 

2015 1.053 54 

2016 1.093 40 

2017 1.279 186 

2018 1.358 79 

2019 1.424 66 

2020 1.429 5 

2021 1450 0 

2022 1464 14 
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Berdasarkan data yang dipaparkan dalam direktori IAI, terdapat tren penurunan 

jumlah akuntan publik secara umum dari tahun 2017 hingga tahun 2022. Selama 

periode 2014 hingga 2022, jumlah akuntan publik mengalami variasi yang cukup 

menarik. Dalam lima tahun pertama, dari 2014 hingga 2019, terjadi pertumbuhan 

yang relatif stabil, dengan peningkatan yang signifikan pada tahun 2017 sebanyak 

186 akuntan publik. Namun, periode setelah 2019 menunjukkan indikasi 

pertumbuhan yang lambat, bahkan hampir stagnan pada tahun 2020 dengan hanya 

penambahan 5 akuntan publik. Pada tahun 2021, terjadi stagnasi dengan jumlah 

akuntan publik tetap, sebelum mulai kembali mengalami peningkatan sebanyak 

14 pada tahun 2022. Bahkan data menunjukkan penambahan jumlah akuntan 

publik mengalami kenaikan terendahnya pada tahun 2020 ke 2021, dimana tidak 

ada akuntan publik baru pada tahun 2020 (IAI, 2023).  

Padahal, terdapat peningkatan jumlah emiten di BEI dari tahun 2017 hingga tahun 

2022. Menurut BEI dan BPS, terdapat 43 perusahaan IPO sejak awal tahun 2022 

hingga pertengahan 2022. Hal ini menunjukkan bahwa total perusahaan yang 

menjual sahamnya di BEI mencapai kurang lebih 800 perusahaan hingga 

menjelang akhir tahun 2022. Jumlah yang fantastis ini pun meningkat dari akhir 

tahun lalu sebesar 5,61%. Selain itu, menurut Keputusan Ketua Badan Pengawas 

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor KEP-346/BL/2011, laporan 

keuangan tahunan perusahaan harus diaudit oleh akuntan publik. Perusahaan 

memiliki kewajiban untuk melaporkan laporan keuangan yang telah diaudit 

dengan tujuan mendorong Kantor Akuntan Publik untuk meningkatkan kualitas 

hasil auditnya. Image perusahaan di Bursa Efek sangat dipengaruhi oleh 

kelengkapan audit dalam penyampaian laporan keuangan. Aturan ini pasti akan 

meningkatkan kebutuhan akuntan publik untuk memenuhi kebutuhan emiten di 

Indonesia. Tidak hanya emiten, tetapi juga banyak organisasi lain yang 

membutuhkan opini audit dari akuntan publik. Hal ini membuat pekerjaan 

akuntan publik lebih mudah.  
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Tabel 4. Jumlah emiten di Bursa Efek Indonesia (IDX, 2023) 

No. Tahun Jumlah Emiten 

1 2017 566 

2 2018 619 

3 2019 668 

4 2020 713 

5 2021 766 

6 2022 809 

7 2023 901 

Data terbaru yang dipaparkan oleh IAI yang menyebutkan bahwa jumlah anggota 

berdasarkan data akhir Oktober 2022 adalah sebesar 5.666 orang. Di sisi lain, 

terdapat 632 Kantor Akuntan Publik (KAP). Namun, profesi akuntan publik 

memiliki banyaknya anggota madya sebesar 2.290, banyaknya anggota muda 

sebesar 728, banyaknya anggota pemula sebesar 638, banyaknya anggota umum 

sebesar 536, dan banyaknya anggota kehormatan sebesar delapan (Setiawan, 

2022). Namun, sebagian besar akuntan publik di antara mereka berusia lebih dari 

lima puluh tahun—bahkan lebih dari tujuh puluh tahun. Hal ini sangat 

mengkhawatirkan dan merupakan berita buruk bagi IAI karena profesi akuntan 

publik membutuhkan regenerasi.  

Tabel 5. Jumlah KAP Aktif (OJK, 2023) dan Perusahaan terdaftar (BPS, 2023) 

Provinsi KAP Jumlah Perusahaan  Perbandingan 

Jawa 276 82.896 0.00333 

Bali dan Nusa Tenggara 8 5.911 0.00135 

Sumatera 19 25.529 0.00074 

Sulawesi 5 7.899 0.00063 

Kalimantan 4 7.411 0.00054 

Papua dan Maluku 0 2.122 0.00000 

Berdasarkan data yang telah didapatkan, Sumatera merupakan salah satu pulau 

terbesar di Indonesia dengan jumlah perusahaan terbanyak kedua di Indonesia. 

Jika dibandingkan dengan Pulau Jawa dan Bali, daerah Sumatera, Sulawesi, 

Kalimantan, dan Papua Maluku memiliki rasio terkecil dalam perbandingan 

jumlah KAP dengan Jumlah perusahaan terdaftar di BPS. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Pulau Sumatera menjadi daerah yang membutuhkan 

tambahan KAP guna mendukung kebutuhan akan banyaknya jumlah perusahaan 

yang membutuhkan berbagai layanan KAP.   
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Berdasarkan penelitian terdahulu, banyak yang telah membahas mengenai 

berbagai faktor yang memengaruhi dan menjadi determinan dalam pemilihan 

karier sebagai akuntan publik. Hal ini dikarenakan berbagai faktor baik dari sisi 

internal maupun eksternal. Menurut (Yustika et al., 2021), Salah satu faktor 

fundamental yang berkontribusi pada penurunan jumlah akuntan publik di 

Indonesia adalah kekurangan dalam peraturan dan landasan hukum yang 

berhubungan dengan profesi akuntan publik serta praktik pelaporan akuntansi di 

negara tersebut. Hal ini dianggap belum memadai dalam menjamin peran penting 

akuntan publik dalam aspek kepatuhan dan kewajiban audit perusahaan. Selain 

itu, terdapat keterbatasan dalam pangsa pasar jasa audit, yang turut memengaruhi 

kondisi ini.  

Berbagai pertimbangan yang dimiliki oleh mahasiswa menyebabkan timbulnya 

persepsi atas keputusan pengambilan karier atas profesi tersebut. Persepsi dan 

minat pengambilan keputusan terhadap sebuah pilihan seperti pengambilan 

keputusan karier dijelaskan dalam theory of planned behavior—yang selanjutnya 

disebut TPB. Teori ini merupakan pengembangan dari teory of reasoned action—

untuk selanjutnya disebut TRA; yang mana keduanya dicetuskan oleh Ajzen 

(1985) dan Fishbein & Ajzen (1977). Menurut teori ini, perilaku adalah niat yang 

dipengaruhi oleh sikap mengenai tindakan tertentu dan norma subyektif yang ada 

di masyarakat dengan mempertimbangkan kemampuan dan hambatan yang 

mungkin timbul dalam mencapai keputusan tersebut. TPB menyatakan bahwa 

sikap, norma subyektif, dan pengendalian perilaku memengaruhi pengambilan 

keputusan seseorang.  

Menurut TPB, attitude toward behavior—untuk selanjutnya disebut sikap 

merujuk pada tingkatan di mana individu memiliki pandangan yang positif atau 

negatif terhadap perilaku tertentu, dikenal sebagai perspektif (Jessica et al., 2019). 

Dalam profesi akuntan publik, seorang individu memiliki sikap positif terhadap 

profesi akuntan ketika individu telah menganalisis biaya dan manfaat memilih 

profesi tersebut. Sikap dapat diukur dengan motivasi dan penghargaan keuangan 

yang diterima oleh seseorang (Solikhah, 2014). Menurut Welly et al. (2022), 

faktor-faktor seperti remunerasi finansial, nilai intrinsik dari pekerjaan termasuk 
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prestise, dinamika pasar tenaga kerja, dan kondisi lingkungan kerja, berperan 

dalam memengaruhi keputusan individu untuk memilih karier sebagai akuntan 

publik. 

Penghargaan finansial dapat digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan 

motivasi karyawan dan meningkatkan ketertarikan mereka pada pekerjaan, 

terutama di tempat kerja saat ini (Hapsoro & Hendrik, 2018; Rerung & Pesudo, 

2021). Tak hanya itu, akuntan publik dipandang sebagai profesi bergengsi di 

Indonesia dan tidak dipandang sebelah mata karena terkenal karena integritas, 

kejujuran, ketelitian, dan keuletannya. Selain itu, pengakuan profesional terhadap 

profesi akuntan memengaruhi cara mahasiswa melihat profesi akuntan. 

Pengakuan profesional mencakup pengakuan atas prestasi dan keberhasilan di 

tempat kerja yang dapat membantu perkembangan perusahaan atau individu 

(Dippa et al., 2020).  

Subjective norms—untuk selanjutnya disebut sebagai norma subyektif, menurut 

TPB merupakan konsep tekanan yang berasal dari lingkungan sosial, khususnya 

yang berasal dari individu-individu yang dianggap penting, memainkan peran 

penting. Ini mencakup persepsi individu terhadap ekspektasi eksternal yang 

memengaruhi keputusan mereka untuk melaksanakan atau menghindari perilaku 

tertentu (Ajzen, 1991). Tekanan ini ada karena setiap individu ingin dianggap 

sebagai orang yang terhormat dan dapat diterima oleh komunitas mereka. 

Menurut Solikhah (2014), tekanan sosial dapat berasal dari orang terdekat seperti 

teman, orang tua, dan keluarga. Pendapat lain dipaparkan oleh Chaniago & Ilyas 

(2019) dan Welly et al. (2022) menyatakan bahwa tekanan ini lebih berfokus pada 

pengaruh internal dalam pemilihan karier menjadi akuntan publik. Chaniago & 

Ilyas (2019) menyatakan bahwa keluarga sangat memengaruhi pemilihan karier 

seseorang. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa lingkungan rumah adalah 

komponen yang sangat penting dalam membentuk karier mahasiswa akuntansi. 

Kondisi ini juga dilatarbelakangi oleh budaya Indonesia, di mana orang tua 

dihormati dan dianggap sebagai sumber kebahagiaan jika seseorang dapat 

menghormati dan mencintai orang tuanya. Selain itu, faktor lainnya adalah 

motivasi dari teman sebaya. Rianto et al. (2020) dan Samaranayake et al. (2020) 
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melakukan survei pada 457 mahasiswa dan menemukan bahwa anggota keluarga, 

teman sebaya, dan tutor memainkan peran kunci dalam keputusan siswa untuk 

mengejar karier dalam bidang akuntansi serta 83,7% responden setuju bahwa 

terdapat pengaruh teman dalam mengambil keputusan menjadi akuntan publik. 

Perceived behavioral control—untuk selanjutnya disebut dengan kontrol perilaku 

merupakan perasaan individu tentang kemudahan atau kesulitan yang mungkin 

dialaminya dalam melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991). Setiap individu 

memiliki karakteristik kebutuhan masing-masing, tergantung pada karakter 

individu dan tingkat kesulitan perilaku yang diinginkan. Pertimbangan pasar 

tenaga kerja dapat menjadi faktor yang signifikan dalam membentuk persepsi 

seorang mahasiswa akuntansi dan memengaruhi pengambilan keputusan mereka. 

Menurut Santos & Almeida (2018), elemen-elemen seperti ketersediaan lapangan 

kerja, risiko pekerjaan, tingkat kesulitan, dan pengalaman kerja dapat dijadikan 

indikator untuk mengukur persepsi tersebut. 

Pasar tenaga kerja merupakan hal penting yang wajib diperhatikan oleh setiap 

mahasiswa sebelum masuk ke dunia kerja. Dalam konteks pasar tenaga kerja, 

lulusan baru cenderung memberikan pertimbangan yang signifikan terhadap 

keamanan pekerjaan dalam memilih peran dan jenis pekerjaan mereka. Hal ini 

mencakup evaluasi atas keberlanjutan pekerjaan yang ditawarkan, yang mencakup 

aspek-aspek seperti ketersediaan lapangan kerja, fleksibilitas dalam pola kerja, 

serta potensi untuk mendapatkan promosi dalam pekerjaan tersebut (Dippa et al., 

2020; Sufiyati, 2019a). Selain itu, risiko pekerjaan profesi akuntan cukup tinggi. 

Risiko adalah kemungkinan terjadinya sesuatu atau situasi yang dapat 

menghalangi pencapaian tujuan; dan biasanya muncul karena ketidakpastian 

(Sekarini & Khoiriawati, 2021). Risiko dapat didefinisikan sebagai potensi 

terjadinya kerugian yang berasal dari sumber-sumber yang tidak diharapkan atau 

tak terprediksi. Di sisi lain, sanksi yang dikenakan pada akuntan publik seringkali 

dianggap tidak proporsional dengan kerugian yang timbul akibat dari pekerjaan 

mereka (Wijayanto, 2008).  

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk menggali faktor-faktor yang 

memengaruhi minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik. 
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Rahayu & Abidin (2023) ditemukan bahwa minat mahasiswa akuntansi di 

Surabaya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pelatihan profesional, nilai-nilai 

sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar tenaga kerja, imbalan finansial, dan 

pelatihan profesional. Di Swiss, Karlsson & Noela (2022) menyatakan bahwa 

sikap pribadi, norma subjektif, dan pandangan negatif terhadap profesi akuntansi 

memengaruhi keputusan mahasiswa untuk tidak bekerja dalam bidang ini. Kong 

et al. (2020) menemukan bahwa penghargaan finansial, pengaruh keluarga dan 

teman sebaya, serta keinginan siswa memilih karier sebagai akuntan memiliki 

dampak positif. 

Hasil penelitian Ezenwoke et al. (2020) menunjukkan bahwa Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) dan tingkat pendidikan ibu memiliki dampak positif terhadap 

partisipasi dalam program sertifikasi profesi akuntan di Nigeria, yang pada 

gilirannya memengaruhi aspirasi siswa dalam mengejar karier akuntansi 

profesional. Penelitian ini juga mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan 

dan positif antara faktor-faktor tersebut dengan keinginan siswa untuk menekuni 

karier di bidang akuntansi profesional (Caleb et al., 2020). Di Malaysia, Aziz et 

al. (2017) menunjukkan bahwa faktor-faktor utama yang berpengaruh terhadap 

keputusan individu dalam memilih karier sebagai akuntan publik meliputi 

keberanian, keamanan pekerjaan, dan dukungan finansial. Penelitian di Libanon 

El-Mousawi & Charbaji (2016) menyoroti bahwa tekanan sosial menjadi 

prediktor signifikan dari minat untuk mengejar karier sebagai CPA. Namun, 

penelitian oleh Boateng (2019) menunjukkan kecenderungan mahasiswa 

akuntansi lebih memilih sektor akuntan swasta daripada sektor akuntan publik, 

meskipun IAPI mencatat kebutuhan akan lebih banyak akuntan publik di 

Indonesia (Viriany & Wirianata, 2022).  

Berdasarkan TPB, nilai-nilai yang didapatkan dari sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku lama kelamaan akan terinternalisasi dalam batin dan pikiran 

seseorang sehingga akan membentuk persepsi baru. Persepsi yang terbentuk ini 

nantinya akan memengaruhi minat mereka dalam mengambil keputusan, 

khususnya yang berkaitan dengan karir. Berdasarkan beberapa literatur terdahulu, 

peneliti belum berhasil menemukan beberapa penelitian dengan pembahasan lebih 
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dalam mengenai persepsi mahasiswa yang terbentuk terhadap profesi akuntan dan 

pengaruhnya dalam memilih karir sebagai akuntan publik.  

Persepsi dalam memilih karir dapat terbentuk atas kemampuan kognitif seseorang 

dalam mendapatkan berbagai informasi yang dianggap penting dalam menentukan 

pilihan dan minat mereka. Ketika seseorang menerima informasi yang berasal dari 

lingkungan sekitar dengan kemampuannya, proses kognitif seseorang akan 

bekerja untuk memahami, menginterpretasi, dan memberi makna pada informasi 

tersebut. Seluruh proses ini digambarkan dalam sebuah teori baru yang 

dikembangkan teori teori kognitif, yaitu social cognitive career theory—untuk 

selanjutnya disebut SCCT. SCCT pertama kali oleh diperkenalkan oleh Lent et al. 

(1994) untuk menekankan bahwa proses pengembangan karier dipengaruhi oleh 

faktor kognitif dan sosial, dan persepsi memainkan peran penting dalam 

membentuk pemahaman individu terhadap karier. 

Beberapa asumsi terkait dengan persepsi membosankan dan kurang menariknya 

pekerjaan akuntansi (Mellado et al., 2020) dan tuntutan keterampilan profesional 

yang tinggi (Dolce et al., 2020) juga muncul dalam literatur terdahulu. Sejumlah 

variabel seperti ekspektasi, citra profesi, minat pribadi, dan pengaruh sosial yang 

membentuk persepsi seseorang turut memengaruhi minat dan pengambilan 

keputusan karier akuntansi (Caleb et al., 2020; Djatej, 2015; Sugahara & Boland, 

2006, 2009). Meskipun demikian, penting untuk mencatat bahwa adanya persepsi 

negatif terhadap pekerjaan akuntansi tidak selalu terjadi secara universal, dan 

faktor-faktor seperti kebutuhan akan lingkungan yang dinamis dan menantang 

dapat memotivasi siswa untuk memilih karier akuntansi (Dibabe et al., 2015). 

Akan tetapi, perbedaan preferensi ini dapat memunculkan tantangan, terutama 

ketika terdapat kebutuhan mendesak akan akuntan publik di suatu wilayah 

(Boateng, 2019; Viriany & Wirianata, 2022).  

Adanya variasi hasil penelitian terdahulu mengenai persepsi dan minat mahasiswa 

akuntansi terhadap profesi akuntan publik menjadikan signifikansi dilakukannya 

penelitian ini. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh 

sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku terhadap persepsi dan minat 

mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Penelitian ini 
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mencakup penambahan variabel persepsi mahasiswa sebagai variabel mediasi, 

serta melibatkan objek penelitian yang tidak hanya terbatas pada mahasiswa 

sarjana seperti biasanya ditemui dalam penelitian sebelumnya, melainkan juga 

melibatkan mahasiswa magister sehingga bisa memperkaya pembahasan terkait 

topik yang diangkat. 

Penelitian ini juga memperbarui dasar teori yang digunakan, yaitu dengan 

mengadopsi SCCT sebagai pendukung teori utama—TPB, dengan lebih 

menitikberatkan pada pengaruh lingkungan sosial dan pengalaman individu 

terhadap pembentukan persepsi dalam memilih karier. Pendekatan ini 

memperkaya TPB yang masih berfokus pada faktor-faktor psikologis dan sikap 

individu yang memengaruhi niat dan keputusan mereka. Manfaat dari penelitian 

ini melibatkan penyajian gambaran yang lebih komprehensif mengenai persepsi 

dan minat mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan publik. Informasi ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengambil keputusan dan pihak terkait untuk 

mengembangkan kebijakan yang mendukung peningkatan minat mahasiswa 

dalam mengejar karier sebagai akuntan publik, terutama mengingat permintaan 

akan profesi tersebut yang terus meningkat hingga saat ini.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan diteliti oleh peneliti merupakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh sikap terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 

profesi akuntan publik? 

2. Bagaimana pengaruh norma subjektif terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

mengenai profesi akuntan publik? 

3. Bagaimana pengaruh kontrol perilaku terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

mengenai profesi akuntan publik? 

4. Bagaimana pengaruh sikap terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam 

memilih karier sebagai akuntan publik? 

5. Bagaimana pengaruh norma subjektif terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam memilih karier sebagai akuntan publik? 
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6. Bagaimana pengaruh kontrol perilaku terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam memilih karier sebagai akuntan publik? 

7. Bagaimana persepsi berperan sebagai variabel mediasi dalam pengaruh sikap 

terhadap minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik? 

8. Bagaimana persepsi berperan sebagai variabel mediasi dalam pengaruh norma 

subjektif terhadap minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan 

publik? 

9. Bagaimana persepsi berperan sebagai variabel mediasi dalam pengaruh kontrol 

perilaku terhadap minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan 

publik? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka disimpulkan tujuan dari penelitian ini merupakan: 

1. Menganalisis pengaruh sikap terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 

profesi akuntan publik 

2. Menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

mengenai profesi akuntan publik 

3. Menganalisis pengaruh kontrol perilaku terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

mengenai profesi akuntan publik 

4. Menganalisis pengaruh sikap terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam 

memilih karier sebagai profesi akuntan publik 

5. Menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam memilih karier sebagai profesi akuntan publik 

6. Menganalisis pengaruh kontrol perilaku terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam memilih karier sebagai profesi akuntan publik 

7. Menganalisis pengaruh sikap terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam 

memilih karier sebagai profesi akuntan publik dengan persepsi sebagai variabel 

mediasi 

8. Menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam memilih karier sebagai profesi akuntan publik dengan persepsi sebagai 

variabel mediasi 
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9. Menganalisis pengaruh kontrol perilaku terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam memilih karier sebagai profesi akuntan publik dengan persepsi sebagai 

variabel mediasi 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi signifikan pada literatur dan 

pemahaman mengenai minat mahasiswa dalam menjalani karier sebagai akuntan 

publik, dengan penekanan pada TPB dan SCCT. Pendekatan yang komprehensif 

terhadap setiap dimensi TPB, yang disatukan dengan SCCT, menjadi aspek 

penting dalam memperdalam pemahaman faktor-faktor psikologis yang 

memengaruhi keputusan karier mahasiswa di bidang akuntansi. Keunggulan 

teoritis dari penelitian ini terletak pada integrasi antara TPB dan SCCT, 

diharapkan dapat tidak hanya memperkaya pemahaman teoritis, tetapi juga 

memberikan pedoman praktis yang berharga untuk meningkatkan minat 

mahasiswa akuntansi dalam mengejar karier sebagai akuntan publik. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan dampak positif 

yang signifikan pada pengembangan karier dan profesionalisme dalam bidang 

akuntan publik. 

1.4.3 Manfaat Empiris  

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam melengkapi 

literatur penelitian mengenai TPB dan SCCT. Dengan menyajikan wawasan baru 

dan perspektif yang lebih mendalam, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

tambahan yang signifikan dengan dukungan data empiris terkini, memperkaya 

pemahaman terhadap dua teori tersebut. Harapannya, hal ini akan memberikan 

landasan yang kokoh untuk pengembangan pengetahuan dan praktik di bidang ini, 

memberikan manfaat bagi pengambilan keputusan, akademisi, dan praktisi yang 

terlibat dalam konteks teori tersebut. 

 



 14 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diantisipasi untuk memberikan sumbangan signifikan terhadap 

universitas dan entitas profesional akuntan dalam melakukan evaluasi dan 

pembentukan kebijakan. Khususnya, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan 

bermanfaat dalam memfasilitasi pengembangan minat mahasiswa jurusan 

akuntansi terhadap karier di bidang akuntan publik. Hal ini mencakup periode 

pendidikan sarjana, melalui implementasi berbagai kebijakan dan inisiatif. 

Diharapkan pula bahwa temuan penelitian ini akan menjadi dasar bagi universitas 

untuk merumuskan dan melaksanakan strategi pendidikan yang lebih efektif, yang 

pada gilirannya akan mempersiapkan lulusan untuk bertindak responsif dan 

adaptif terhadap dinamika dan kebutuhan yang senantiasa berkembang dalam 

sektor akuntansi publik.   
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II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Theory of Planned Behavior 

Model TPB dikembangkan oleh Ajzen (1991) merupakan pengembangan dari 

TRA yang juga dikembangkan oleh Fishbein & Ajzen (1977). Sebelumnya, TRA 

telah mengalami banyak kritik karena banyak yang menganggap bahwa teori ini 

tidak mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan hambatan individu dalam 

kehidupan sesungguhnya yang bisa menjadi faktor terbesar individu. Maka dari 

itu, muncul TPB di tahun 1991 yang turut mempertimbangkan kontrol perilaku 

seseorang dalam mengambil keputusan dan melakukan sebuah tindakan. Teori ini 

menjelaskan mengenai hubungan antara keyakinan, sikap, norma, niat, dan 

perilaku individu. Pada TPB, Ajzen (1991) menjelaskan bahwa laku dan tidak 

seseorang dipengaruhi oleh keinginan berperilaku manusia yang yang terdiri dari 

tiga komponen, yaitu: sikap (attitude toward behavior), norma subjektif 

(subjective norm), dan pengendalian perilaku yang dirasakan (perceived 

behavioral control). Penjelasan teori perceived behavior diperjelas pada bagan di 

bawah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Theory of planned behavior (Ajzen, 1991) 

Attitude toward behavior 

Subjective norm  

Perceived behavioral 

control 

Intention  Behavior  
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TPB diasumsikan dapat menggambarkan seberapa besar motivasi seseorang 

dalam melakukan sesuatu, besaran usaha yang dilakukan, langkah apa yang akan 

diambil untuk melakukan sesuatu. Teori ini menggambarkan intensi seseorang 

dalam mengambil keputusan, semakin besar intensi yang dibarengi oleh sikap dan 

perilaku yang dimiliki seseorang maka semakin besar pula kemungkinan 

seseorang tersebut melakukannya (Ajzen, 2020); dalam konteks ini mengambil 

keputusan berkarier sebagai akuntan publik. Maka dari itu, teori ini telah banyak 

digunakan untuk meneliti faktor yang menjelaskan mengapa siswa memilih 

profesi sebagai karier mereka. 

Perilaku manusia dipengaruhi oleh tiga jenis pertimbangan utama dalam proses 

pengambilan keputusan. Pertimbangan pertama berhubungan dengan keyakinan 

mengenai konsekuensi dari perilaku itu sendiri, yang dikenal sebagai keyakinan 

perilaku (behavioral beliefs). Pertimbangan kedua berkaitan dengan ekspektasi 

normatif dari orang lain, yang dikenal sebagai keyakinan normatif (normative 

beliefs). Pertimbangan ketiga melibatkan keyakinan mengenai faktor-faktor 

eksternal yang mungkin menghambat atau memfasilitasi perilaku, dikenal sebagai 

keyakinan kontrol (control beliefs). Keyakinan perilaku (behavioral beliefs) 

menciptakan sikap yang positif atau negatif terhadap perilaku itu sendiri. 

Keyakinan normatif (normative beliefs) menghasilkan tekanan sosial atau norma 

subjektif. Sementara itu, keyakinan kontrol (control beliefs) menimbulkan 

persepsi mengenai kontrol perilaku, yang mencakup persepsi tentang kemudahan 

atau kesulitan dalam melakukan perilaku tersebut. Ketika sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku dikombinasikan, ini membentuk 

niat berperilaku atau intention. Niat ini kemudian memiliki hubungan langsung 

dengan perilaku pengambilan keputusan individu tersebut. 

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan teori ini telah menguji berbagai 

konteks pengambilan keputusan karier pada mahasiswa untuk menjadi akuntan 

publik (Dewanti et al., 2023; El-Mousawi & Charbaji, 2016; Solikhah, 2014), 

menjadi akuntan forensik (Fitrijati, 2022; Turnip et al., 2022), mengikuti 

pendidikan PPAk (Alimah & Agustina, 2014; Darmiti & Ratnadi, 2022; Dewi & 
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Sari, 2018), profesi CA (Akter & Siraj, 2018; Erawati et al., 2020), dan masih 

banyak lagi.  

2.2.1 Attitude Toward Behavior 

Dasar dari TPB yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) adalah teori yang 

membahas proses pengambilan keputusan seseorang yang rasional dengan 

informasi yang mereka butuhkan secara sistematis (Yücenurşen, 2020). TPB, juga 

dikenal sebagai TPB, memperluas TRA dengan menambahkan kontrol yang 

dianggap dapat memengaruhi perilaku. Sebagian besar penelitian telah 

menggunakan teori-teori ini untuk memahami alasan di balik keyakinan imbalan 

jurusan akuntansi serta norma sosial yang dianggap mendukung karier akuntansi 

sebagai faktor penting dalam keputusan seseorang untuk bergelar dalam bisnis 

atau bekerja di bidang akuntansi (Cruz, 2023).  

Sikap merupakan keyakinan seseorang yang terjadi dari melibatkan perilaku 

tertentu (Ajzen, 1991). Sikap adalah refleksi dari keyakinan individu yang 

berkaitan dengan pelibatan dalam perilaku tertentu. Sikap juga dapat didefinisikan 

sebagai pendekatan atau cara bertindak seseorang terhadap suatu situasi atau 

objek, yang dapat terjadi baik secara sadar maupun tidak sadar. Sikap ini 

mencakup respons yang terbentuk berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 

individu terkait dengan perilaku yang bersangkutan. Oleh karena itu, sikap adalah 

perilaku yang biasa dilakukan sehubungan dengan aspek individual tertentu. 

Sikap adalah reaksi atau tindakan individu yang positif atau negatif terhadap 

perilaku yang diharapkan (Dewanti et al., 2023). Sikap tersebut nantinya akan 

membawa seseorang untuk penentuan pengambilan keputusannya (Darmiti & 

Ratnadi, 2022). Seseorang akan bertindak apabila tindakan tersebut menghasilkan 

hasil yang baik atau buruk, begitu pula sebaliknya. 

Berdasarkan penelitian oleh (Ajzen, 1991), sikap adalah kecenderungan untuk 

menanggapi hal-hal yang disenangi ataupun yang tidak disenangi pada suatu 

objek, orang, institusi atau peristiwa. Sikap seseorang akan memengaruhi 

berbagai keputusan, tidak terkecuali pengambilan karier. Ajzen (2020) dan 

Solikhah (2014) menyatakan bahwa indikator yang dapat digunakan dalam 
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mengukur sikap seseorang yang memiliki hubungan erat dalam pengambilan 

keputusan karier adalah motivasi dan penghargaan keuangan. Motivasi 

merupakan sesuatu yang melatarbelakangi keinginan seseorang yang nantinya 

akan berhubungan dengan sikap seseorang tersebut. Indikator lainnya yaitu 

penghargaaan keuangan atau yang biasa disebut dengan gaji, honor, atau fee 

merupakan besaran imbal jasa uang yang didapatkan seseorang atas pekerjaannya. 

2.2.2 Subjective Norms 

Persepsi seseorang akan pengaruh sosial orang terdekat terhadap tindakan atau 

perilaku mereka disebut subjective norms atau norma subyektif (Ajzen, 1991). 

Tekanan sosial dari pihak-pihak yang memiliki arti penting atau signifikan bagi 

individu yang membuat keputusan adalah dikenal sebagai norma subyektif (Firza 

et al., 2022)—selanjutnya akan disebut sebagai norma subjektif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ketika orang lain mendorongnya untuk berperilaku, mereka 

cenderung melakukannya. Norma subyektif merupakan representasi dari persepsi 

individu terhadap ekspektasi yang diharapkan oleh orang lain, berfungsi sebagai 

motivator yang mendorong individu untuk bertindak sesuai dengan ekspektasi 

tersebut. Dalam konteks ini, norma subyektif tidak hanya mencerminkan 

pemahaman individu tentang pandangan orang lain, tetapi juga memainkan peran 

krusial dalam menggerakkan individu untuk mengikuti atau mematuhi pendapat 

dan harapan yang dimiliki oleh orang-orang di sekitarnya (Rosnidah et al., 2018); 

yang dapat berasal dari banyak pihak guna memengaruhi pengambilan keputusan 

seseorang seperti yang berasal dari keluarga, teman sebaya, serta dosen (Darmiti 

& Ratnadi, 2022).  

Norma subyektif merujuk pada keyakinan normatif yang berhubungan dengan 

pandangan individu mengenai persepsi kelompok referensi terhadap suatu 

perilaku, serta evaluasi umum yang biasanya dimanifestasikan sebagai dorongan 

individu untuk mengikuti norma-norma yang dianut oleh kelompok-kelompok 

rujukan tersebut. Norma subyektif ini mencakup aspek-aspek seperti ekspektasi 

kelompok sosial terhadap individu dan tekanan yang dirasakan individu untuk 

memenuhi atau menyatu dengan standar-standar tersebut, yang pada gilirannya 
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memengaruhi keputusan dan perilaku individu dalam konteks sosial (Ajzen, 

2002b).  

Banyak pihak yang berada di sekitar seseorang dan dapat memengaruhi kondisi 

tersebut. Keluarga khususnya orang tua memegang peranan penting dalam 

pemilihan karier seseorang karena melalui orang tualah seorang anak akan 

mendapatkan gambaran lebih lanjut mengenai karier yang akan dilakukan di masa 

yang akan datang; dan melalui orang tua juga mereka akan mendapatkan 

bimbingan mengenai karier tersebut. Selain itu, teman sebaya juga memberikan 

pengaruh yang besar bagi seseorang dalam pemilihan karier khususnya bagi 

mahasiswa yang masih berstatus sebagai fresh graduate/final year student. Teman 

akan sering menjadi tempat bertukar pikiran dan saling memberikan saran terkait 

karier sehingga akan memengaruhi keputusan karier seseorang. Mentor, dalam hal 

ini adalah dosen/tenaga pendidik juga berpengaruh besar dalam pengambilan 

keputusan karier seseorang, sehingga atas berbagai penjelasan dan ilmu yang 

diberikan terkait profesi tersebut; yang dalam hal ini adalah akuntan publik.  

2.2.3 Perceived Behavioral Control  

Perceived behavioral control atau PBC adalah variabel yang membedakan TPB 

dari TRA. TPB mengasumsikan bahwa PBC terkait dengan motivasi pada niat 

untuk melakukan tindakan tertentu. Kontrol perilaku didefinisikan sebagai sumber 

daya dan peluang yang tersedia untuk subjek yang memungkinkan pelaksanaan 

perilaku dengan kemungkinan keberhasilan yang besar dari pelaksanaan tindakan 

perilaku yang dimaksud. Konsep ini berhubungan dengan faktor yang dapat 

menghambat atau memfasilitasi perilaku seseorang mengingat informasi, sumber 

daya, dan peluang yang ada berpengaruh dalam proses melakukan perilaku yang 

akan dilakukan.  

Persepsi pengendalian perilaku merujuk pada evaluasi individu mengenai sejauh 

mana pelaksanaan perilaku tertentu dirasakan mudah atau sulit. Konsep ini secara 

signifikan dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, yang membentuk ekspektasi 

individu terhadap potensi hambatan atau tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

melaksanakan tindakan tersebut. Dengan demikian, persepsi ini tidak hanya 
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merupakan refleksi dari pengalaman historis, tetapi juga berperan dalam 

mengantisipasi dan mempersiapkan diri terhadap kemungkinan kesulitan yang 

akan ditemui dalam mengimplementasikan perilaku tertentu. Aspek ini penting 

dalam memahami bagaimana seseorang memandang kemampuan pribadi mereka 

dalam menghadapi dan mengatasi tantangan yang terkait dengan perilaku spesifik 

tersebut (Rosnidah et al., 2018). Pengetahuan baik dari pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman kerja yang berkaitan dengan pekerjaan atau karier mereka adalah 

salah satu faktor yang memengaruhi persepsi kontrol perilaku. Pengetahuan ini 

dapat membantu atau menghalangi mereka untuk membuat keputusan. 

Kemudahan atau kesulitan dalam melaksanakan suatu perilaku secara langsung 

berkorelasi dengan keyakinan individu mengenai hambatan atau tantangan yang 

dihadapi untuk mencapai tujuan atau target yang ditetapkan. Konsep ini 

menggambarkan penilaian subjektif seseorang terhadap rintangan yang mungkin 

terjadi dalam proses mencapai hasil yang diinginkan, mencerminkan persepsi 

pribadi terhadap kelayakan dan kemungkinan sukses dalam melakukan perilaku 

tertentu (Ajzen, 1991). Beberapa indikator yang memengaruhi kontrol perilaku 

adalah ketersediaan lapangan kerja, risiko pekerjaan, kesulitan, dan pengalaman. 

Ketersediaan lapangan kerja merupakan banyak/sedikitnya pekerjaan yang 

tersedia untuk profesi tersebut (Ajzen, 2020). Risiko pekerjaan adalah 

bahaya/kerugian yang mungkin timbul atas pekerjaan tersebut. Kesulitan yang 

dimaksud disini adalah tingkat kesulitan dalam mencapai profesi tersebut. 

Sedangkan indikator terakhir yaitu pengalaman merupakan waktu yang telah 

ditempuh seseorang dalam suatu pekerjaan tertentu. Berbagai indikator ini 

merupakan poin yang dapat menjadikan seseorang mempertimbangkan kesulitan 

dan kemudahan dalam mengambil keputusan karier tersebut.  

2.2 Social Cognitive Career Theory 

SCCT merupakan suatu kerangka teoretis yang dirancang untuk menjelaskan tiga 

aspek utama dalam perkembangan karier: pertama, proses pembentukan minat 

akademik dan karier; kedua, mekanisme di balik pembuatan keputusan terkait 

pendidikan dan pilihan karier; dan ketiga, faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap pencapaian sukses akademik dan profesional. Dikembangkan oleh Lent 
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et al. pada tahun 1994, SCCT berakar pada Teori Kognitif Sosial umum yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura, yang merupakan kerangka kerja umum untuk 

memahami berbagai aspek fungsi psikososial, meliputi performa akademik, 

perilaku kesehatan, dan perkembangan organisasi (Lent et al., 1994). 

SCCT mengemukakan bahwa individu cenderung merasa tertarik, memilih, dan 

berhasil dalam aktivitas di mana mereka memiliki keyakinan efikasi diri yang 

tinggi, asalkan mereka juga mempunyai keterampilan dan dukungan lingkungan 

yang memadai untuk menggapai tujuan tertentu. Ini mengacu pada pemahaman 

bahwa keyakinan seseorang terhadap kemampuan diri sendiri dan dukungan 

eksternal yang ada memainkan peran signifikan dalam membentuk aspirasi dan 

keberhasilan karier mereka (Kaminsky & Behrend, 2015; Lent & Brown, 2019). 

Menurut (Anh & Minh, 2022), teori ini menjadi teori psikologi yang banyak 

digunakan untuk menjelaskan perilaku pengambilan keputusan terkait pilihan 

karier. SCCT berpendapat bahwa tekad atau niat untuk bertindak bergantung pada 

efikasi diri dan ekspektasi hasil, keyakinan seseorang terhadap kemampuannya, 

dan keyakinan seseorang akan hasil yang akan didapatkannya (Lent et al., 1994).  

Teori ini berhubungan erat dengan TPB karena seringkali digunakan dalam riset 

terkait pengambilan keputusan karier seseorang. TPB berfokus pada aspek 

psikologi yang ada pada diri seseorang, sedangkan SCCT berfokus pada aspek 

kognitif yang juga memengaruhi proses pengambilan keputusan. Menurut 

Sudhana et al. (2019), terdapat penelitian yang menggabungkan dua teori 

pengembangan karier terkemuka yaitu TPB dan SCCT (Chen et al., 2016a; 

Heinze & Hu, 2009). Melalui penggabungan kedua teori ini, diharapkan dapat 

menangkap fenomena yang ada terkait pengambilan keputusan karier seseorang.  

2.3 Akuntan Publik 

Dalam konteks profesi akuntansi, akuntan publik merupakan salah satu kategori 

akuntan yang memerlukan pemahaman mendalam mengenai ilmu akuntansi 

(Mariana & Kurnia, 2017). Berdasarkan UU Republik Indonesia No. 5 Tahun 

2011 tentang Akuntan Publik, profesi akuntan publik didefinisikan sebagai bidang 

keahlian dalam akuntansi yang menyediakan layanan profesional sesuai dengan 
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standar yang berlaku. Profesi ini diakui secara resmi oleh negara dan memiliki 

wewenang untuk memberikan layanan akuntansi, termasuk layanan atestasi dan 

non-atestasi (Rahayu & Abidin, 2023; Viriany & Wirianata, 2022). Profesi 

akuntan mencakup berbagai peran, termasuk akuntan publik, pendidik di bidang 

akuntansi, pejabat pemerintahan, dan posisi di perusahaan. Khusus untuk akuntan 

publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP), tugas utama mereka adalah 

melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan, yang merupakan bagian 

integral dari tanggung jawab mereka sebagai akuntan publik.   

Akuntan publik berfungsi sebagai penghubung antara manajemen dan pemilik 

perusahaan atau pemilik modal (Adela et al., 2023); dimana akuntan publik 

bertanggung jawab untuk memberikan pendapat yang objektif tentang laporan 

perusahaan yang dikeluarkan oleh manajemen. Akuntan publik, yang tergabung 

dalam kantor akuntan publik, memiliki peran penting dalam memberikan layanan 

konsultatif, akuntansi, audit, dan pajak bagi berbagai entitas, termasuk 

perusahaan, kelompok, atau individu. Profesi ini menawarkan manfaat berupa 

kompensasi finansial yang menarik serta prestise yang tinggi, faktor-faktor ini 

menjadi pendorong utama bagi banyak lulusan dari program studi akuntansi yang 

menunjukkan ketertarikan untuk menjalani karir sebagai akuntan publik (Wen et 

al., 2018).  

Menjadi seorang akuntan publik membutuhkan kemampuan, budaya, dan waktu 

yang sangat panjang. Beberapa syarat yang dibutuhkan seseorang untuk menjadi 

seorang akuntan publik menurut IAI (2023) adalah seseorang yang memiliki gelar 

sarjana akuntansi dan bidang terkait lainnya, Memiliki pengalaman praktik 

sebagai akuntan selama minimal 3 tahun yang diperoleh dalam 5 tahun terakhir 

berdasarkan verifikasi Asosiasi Profesi Akuntan, Mengambil sertifikasi khusus 

akuntan publik, yaitu sertifikasi CPA (Certified Public Accountant), Untuk 

memenuhi syarat menjadi anggota Asosiasi Profesi Akuntan Publik, sejumlah 

kriteria harus dipenuhi, antara lain tidak pernah terkena sanksi administratif 

berupa pencabutan izin sebagai akuntan profesional publik, tidak memiliki 

riwayat pidana dengan hukuman penjara minimal lima tahun, harus berdomisili di 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), serta memiliki Nomor 
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Pokok Wajib Pajak (NPWP). Selain itu, syarat-syarat ini harus didukung dengan 

dokumen-dokumen yang sah dan valid sebagai bukti pemenuhan kriteria tersebut.  

Setelah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan, individu berhak mengajukan 

permohonan izin praktik sebagai akuntan publik kepada Kementerian Keuangan. 

Izin ini memerlukan pembaruan setiap lima tahun sekali. Seorang akuntan publik 

berkesempatan untuk mendirikan kantor akuntan publik sendiri atau bergabung 

dengan kantor yang telah beroperasi. Proses untuk mencapai dan mempertahankan 

kriteria ini membutuhkan investasi waktu dan biaya yang signifikan. Kondisi ini 

menyebabkan profesi akuntan publik dihargai dan dipandang positif oleh 

masyarakat. Profesi ini dianggap menuntut kemampuan intelektual dan kognitif 

yang tinggi, ditambah dengan tingkat ketelitian yang luar biasa (Akter & Siraj, 

2018).  

2.4 Persepsi Mahasiswa terhadap Akuntan Publik  

Persepsi adalah proses pengamatan seseorang terhadap lingkungannya dengan 

menggunakan panca inderanya sehingga mereka mengetahui dan memahami semua 

yang ada di lingkungannya (Cornelia & Adhariani, 2020). Persepsi masyarakat dan 

stereotip ini juga memengaruhi keputusan karier seseorang (Ariani et al., 2021). 

Persepsi mengenai profesi akuntan publik merupakan evaluasi subjektif individu 

terhadap profesi tersebut, yang terbentuk dari berbagai premis. Premis ini 

mencakup informasi yang diperoleh, pengetahuan yang dimiliki, serta pengamatan 

langsung terhadap praktik dalam profesi akuntan publik.  

Mahasiswa yang mempunyai pengetahuan mendalam mengenai profesi akuntan 

publik cenderung menunjukkan ketertarikan yang signifikan untuk mengejar karir 

di bidang ini. Keyakinan ini didasari oleh persepsi bahwa profesi akuntan publik 

menyediakan peluang karir yang luas, potensi pendapatan yang substansial, serta 

penghargaan dan pengakuan sosial yang tinggi (Rahardjo, 2022). Mahasiswa yang 

memegang persepsi positif terhadap profesi akuntan publik, seperti keyakinan akan 

adanya peluang kerja yang luas, potensi pendapatan yang tinggi, dan apresiasi 

masyarakat yang baik, cenderung menunjukkan minat yang tinggi untuk mengejar 
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karir sebagai akuntan publik. Persepsi ini berperan penting dalam membentuk 

keinginan mereka untuk terlibat dalam profesi tersebut.  

Persepsi merupakan gabungan dari keyakinan yang dibentuk berdasarkan informasi 

positif maupun negatif, yang secara signifikan memengaruhi sikap individu 

terhadap profesi yang akan atau sedang dijalani. Keyakinan ini berperan penting 

dalam menentukan bagaimana seseorang memandang dan menanggapi profesi 

tersebut (Robbins & Judge, 2013). Persepsi seseorang terhadap suatu profesi 

memainkan peran penting dalam membentuk sikap mereka terhadap karier yang 

akan dijalani. Sebuah studi yang dilakukan oleh Asriyati & Harun (2020)  

menyoroti pentingnya persepsi ini. Persepsi mencakup cara seseorang memahami 

dan menafsirkan informasi positif dan negatif tentang suatu profesi. Jika seseorang 

memiliki persepsi positif terhadap profesi tertentu, mereka cenderung melihat 

informasi positif sebagai penguat keyakinan dan motivasi untuk mengejar karier 

tersebut. Sebaliknya, persepsi negatif dapat menyebabkan seseorang lebih 

memperhatikan informasi negatif dan meragukan kecocokan mereka dengan 

profesi tersebut. 

Maka dari itu, persepsi mahasiswa tentang profesi adalah salah satu hal yang sering 

mereka pertimbangkan saat membuat keputusan karier (Oanh, 2021). Sebagian 

mahasiswa akuntansi menganggap program akuntansi profesional sulit dan 

membutuhkan banyak waktu dan biaya; hanya sedikit yang lulus dengan sekali 

usaha. Selain itu, banyak mahasiswa yang merasa bahwa pekerjaan yang 

mewajibkan mereka untuk duduk di meja dan menghitung angka sepanjang hari 

merupakan pekerjaan yang membosankan dan rumit (Asriyati & Harun, 2020).  

2.5 Minat Mahasiswa menjadi Akuntan Publik  

Minat adalah kemauan yang didukung oleh sebuah keinginan setelah 

dilakukannya pengamatan, penglihatan, dan melakukan pembandingan serta 

pertimbangan dengan kebutuhan yang diinginkannya (Gultom & Darman, 2007). 

Umumnya, ketika mahasiswa telah menamatkan pendidikan sarjana di bidang 

akuntansi, spektrum karier yang dapat mereka jelajahi tidak terbatas hanya pada 

profesi yang berkaitan langsung dengan akuntansi. Terdapat beragam jalur karier 
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alternatif yang dapat dipilih, yang sejalan dengan kapabilitas individu serta minat 

dan bakat yang mereka miliki (Yustika et al., 2021).  

Minat merupakan kecenderungan hati terhadap sesuatu hal (Fajarsari, 2020). 

Ketertarikan atau minat individu berperan sebagai indikator krusial dalam 

memengaruhi keputusan mereka dalam memilih jalur karier. Indikator minat 

didasarkan dari penelitian terdahulu oleh (Reschiwati & Yoga, 2022; Srirejeki et 

al., 2019; Fajarsari, 2020), yang berfokus pada tiga indikator utama minat dalam 

memilih karier sebagai akuntan publik. Pertama, kecenderungan dalam 

pengambilan keputusan terkait dengan bidang keuangan dan analisis data. Kedua, 

rasa puas saat menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan ketelitian dan 

analisis. Ketiga, dorongan untuk terus berkembang dan memperluas pengetahuan 

dalam bidang akuntansi dan audit. Indikator-indikator ini memperlihatkan 

ketertarikan yang dalam dan kesesuaian seseorang dengan profesi akuntan publik. 

Terdapat beberapa kondisi yang ada di dunia kerja yang menjadikan lulusan 

akuntansi wajib melakukan pertimbangan dari berbagai pilihan yang ada. 

Beberapa pertimbangan yang biasanya muncul dalam pengambilan keputusan 

karier adalah saingan yang banyak dan berkualitas, perkembangan teknologi dan 

informasi, tingginya biaya, lamanya waktu yang dibutuhkan, risiko dan kesulitan 

pekerjaan menjadi beberapa alasan mulai redupnya minat mahasiswa memilih 

akuntan publik sebagai pilihan karier mereka (Ariyani & Jaeni, 2022; Asmoro et 

al., 2016; Cahya & Erawati, 2021). Walaupun begitu, menjadi akuntan publik 

masih bisa dijadikan sebagai pilihan utama karier mahasiswa. Hal ini dikarenakan 

tingginya salary, tingkat prestise/penghargaan dari masyarakat yang masih besar, 

dan beberapa alasan lainnya. 

2.6 Pengembangan Hipotesis   

2.6.1 Pengaruh sikap terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 

profesi akuntan publik  

Sikap merupakan salah satu bagian konstruksi dari TPB. Sikap adalah 

kecenderungan sikap seseorang dalam menanggapi sesuatu yang dapat 

berpengaruh dalam pengambilan keputusannya (Ajzen, 2002a). Kecenderungan 
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sikap yang dimiliki seseorang ini dapat memengaruhi persepsi seseorang 

khususnya dalam pengambilan keputusan karier. Nantinya persepsi seseorang 

mengenai pengambilan karier untuk perkembangan dirinya di masa depan yang 

dimiliki oleh seseorang tersebut akan berpengaruh dalam kecenderungan 

pengambilan karier sebagai akuntan publik. Bahkan diketahui bahwa sikap 

mahasiswa terhadap akuntansi sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap 

akuntansi (Solikhah, 2014). Kondisi ini juga sesuai dengan teori dari (Bandura, 

1999), SCCT, merupakan teori yang membahas mengenai berbagai pengaruh 

terhadap penentuan minat dan tujuan akademik/karier seseorang. Teori ini 

menyatakan bahwa perilaku/sikap seseorang sangat memengaruhi penentuan 

karier seseorang.  

Beberapa faktor penentu dapat memberikan pengaruh yang kuat bagi mahasiswa 

untuk mengejar karier akuntansi profesional. Jika seseorang menilai suatu 

perilaku sebagai berdampak positif, mereka akan bersikap suportif, atau 

berdampak negatif, dan menolak; hal ini dikenal sebagai perspektif terhadap 

perilaku (Hatta & Sartika, 2016). Sikap yang timbul ini dapat dipengaruhi 

persepsi mahasiswa dalam memilih karier mereka. Dalam melakukan penelitian 

mengenai sikap mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan publik, peneliti 

telah merancang kuesioner yang didasarkan pada dua indikator utama, yaitu 

penghargaan finansial dan motivasi atau penghargaan profesional. Dalam konteks 

penelitian ini, Penghargaan Finansial mencakup tiga indikator utama, yaitu gaji 

tinggi, adanya dana pensiun, dan bonus akhir tahun. Sementara itu, Pengakuan 

Profesional melibatkan tiga indikator lainnya, yakni pengakuan atas pencapaian, 

kebutuhan untuk berbagai jalur kemajuan karier, dan kebutuhan akan 

keterampilan khusus untuk meraih kesuksesan. Hasil penurunan indikator ini 

didasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

(Ajzen, 2002; Cahyadi et al., 2019; Ramdhan & Widaningsih, 2017; Solikhah, 

2014). Dalam konteks penghargaan finansial, para peneliti sebelumnya 

menunjukkan bahwa gaji tinggi, adanya dana pensiun, dan bonus akhir tahun 

merupakan faktor-faktor utama yang memotivasi mahasiswa untuk memilih 

profesi akuntan publik.   
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Beberapa pertimbangan yang mungkin akan timbul dalam memilih karier adalah 

nilai prestise dan faktor terkait pekerjaan lainnya seperti motivasi dan 

penghargaan finansial seseorang, sehingga biasa dijadikan sebagai indikator 

pengukuran sikap seseorang dalam memilih karier mereka (Sidig & Sinaga, 2020; 

Solikhah, 2014). Penghargaan finansial bisa diyakini sebagai tanda dan alat ukur 

penilaian penghargaan jasa yang telah diberikan oleh karyawan sebagai balas jasa 

atas berbagai kerja keras dan pekerjaan yang telah dilakukannya (Hatta & Sartika, 

2016). Faktor gaji merupakan faktor yang memotivasi seorang akuntan, dan 

dianggap sebagai sesuatu yang membuat seorang akuntan bahagia. Gaji awal juga 

dianggap sebagai titik awal yang menentukan besaran langkah selanjutnya 

(Asriyati & Harun, 2020). Sedangkan motivasi adalah dorongan yang 

memungkinkan seseorang dalam melakukan sesuatu.   

Menurut Othman et al. (2021), profesi akuntansi adalah pekerjaan profesional 

yang diperlukan untuk kualifikasi dan dipantau oleh badan profesional sehingga 

membutuhkan motivasi yang tinggi bagi setiap orang yang ingin terjun dalam 

profesi ini. Kebanyakan mahasiswa pada dekade ini tentu tidak hanya mencari 

penghargaan finansial, tetapi juga ada keinginan untuk pengakuan berprestasi dan 

mengembangkan diri (Eryanna & Zaky, 2020). Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Hatta & Riduan (2019); Hatta & Sartika (2016); Jessica et al. 

(2019); dan Sekarini & Khoiriawati (2021) menyatakan bahwa sikap 

memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap profesi akuntansi. Maka dari itu, 

berdasarkan paparan sebelumnya maka hipotesis pertama adalah: 

H1: Sikap berpengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 

profesi akuntan publik 

2.6.2 Pengaruh norma subjektif terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

mengenai profesi akuntan publik  

Dalam kerangka TPB, norma subjektif diartikan sebagai keyakinan individu 

mengenai persetujuan atau ketidaksetujuan kelompok atau individu lain yang 

relevan, yang berpengaruh terhadap kecenderungan mereka dalam menampilkan 

suatu perilaku (Ajzen, 2002b). Dampak norma subjektif seringkali bersumber dari 



 28 

individu atau kelompok yang dekat dengan seseorang, seperti keluarga, pasangan 

hidup, kerabat, kolega kerja, atau referensi lain yang relevan dengan perilaku 

tertentu. SCCT yang dicetuskan oleh Bandura (1999) dan kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh Lent et al. (1994), menyatakan bahwa beberapa 

pihak terdekat dari seseorang sangat memengaruhi pengambilan keputusan dalam 

memprediksi intensi seseorang; khususnya dalam pengambilan keputusan karier 

(Chen et al., 2016b).   

Norma subyektif adalah pendapat seseorang tentang apakah orang-orang di 

sekitarnya percaya bahwa perilaku tertentu harus dilakukan. Oleh karena itu, 

model ini menunjukkan bahwa rangsangan dari pihak luar dapat mengubah sikap 

seseorang dengan mengubah struktur keyakinan mereka (Ajzen, 1985). Tekanan 

sosial dari orang tua, teman, budaya, opini publik, dan institusi memengaruhi 

perilaku seseorang. Dalam situasi ini, semakin banyak orang yang percaya bahwa 

mereka harus melakukan perilaku tersebut, semakin kuat keinginan mereka untuk 

melakukannya. 

Dalam penelitian ini, kuesioner dikembangkan untuk mengeksplorasi pengaruh 

norma subjektif terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan 

publik. Fokus utama terletak pada tiga pihak yang potensial memberikan 

pengaruh signifikan, yaitu keluarga, dosen, dan teman sebaya; sebagaimana tiga 

pihak terdekat inilah yang akan memberikan pengaruh signifikan dalam pemilihan 

dan pengambilan keputusan karir seseorang sehingga menjadikannya sebagai 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini (Ajzen, 2002; Karlsson & Noela, 

2022; Oanh, 2021; Solikhah, 2014). Dalam konteks keluarga, pertanyaan 

kuesioner akan merinci sejauh mana keluarga memberikan motivasi dan pengaruh 

terhadap pilihan karier mahasiswa dalam bidang akuntansi. Peran dosen dalam 

memotivasi dan memengaruhi minat mahasiswa terhadap profesi akuntan publik 

menjadi aspek krusial, dengan penyelidikan yang berfokus pada dampak yang 

dihasilkan oleh motivasi dan pengaruh dosen. Selanjutnya, kontribusi teman 

sebaya juga mendapat perhatian, di mana penelitian ini mengevaluasi seberapa 

besar motivasi dan pengaruh teman sebaya dalam membentuk persepsi mahasiswa 

terhadap profesi akuntan publik.  
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Banyak individu yang mempertimbangkan kontribusi pendapat dari setiap pihak 

untuk memenuhi tujuan akhir yang diinginkan. Menurut Solikhah (2014), 

kebanyakan individu meminta pihak lain untuk menyetujui sesuatu ketika mereka 

melakukan perilaku tertentu, salah satunya adalah pengambilan karier seperti 

meminta persetujuan kepada keluarga dan orang tua, teman, bahkan dosen 

sehingga ketiga pihak ini dapat dijadikan indikator dalam melihat pengaruh 

tekanan sekitar dalam menentukan karier bagi seseorang. Lingkungan keluarga 

merupakan madrasah pendidikan pertama dan utama yang membentuk pola pikir 

anak dalam sebuah keluarga; sehingga memiliki peranan besar dalam pola 

perkembangan anak dalam keluarga. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Chaniago & Ilyas (2019), Pendidikan yang paling dominan dan berpengaruh yang 

diterima oleh anak biasanya bersumber dari lingkungan keluarga. Ini menegaskan 

peran penting keluarga sebagai sumber pendidikan utama dalam kehidupan anak. 

Menurut van Zyl & de Villiers (2011), pengaruh teman lebih dari kepentingan 

netral dan yang lain mengindikasikan bahwa pengaruhnya kurang penting untuk 

keputusan pemilihan mata kuliah. Melalui teman sebaya sebagai pihak yang 

senantiasa berada di sekitar, mahasiswa dapat saling berdiskusi dan bertukar 

pendapat tentang berbagai pertimbangan dan permasalahan karier dan pekerjaan 

yang akan diambil serta dipilih oleh mahasiswa di masa mendatang. Menurut 

penelitian sebelumnya Kong et al. (2020); Samaranayake et al. (2020); dan van 

Zyl & de Villiers (2011) norma subjektif berdampak positif pada persepsi 

mahasiswa akuntansi tentang profesi akuntan publik. Maka dari itu, berdasarkan 

paparan sebelumnya maka hipotesis kedua adalah: 

H2: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

mengenai profesi akuntan publik 

2.6.3 Pengaruh kontrol perilaku terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

mengenai profesi akuntan publik  

Dalam kerangka TPB, konsep kontrol perilaku merupakan tambahan signifikan 

dari TRA, yang semula hanya memfokuskan pada sikap dan norma subjektif. 

Kontrol perilaku, atau persepsi kontrol perilaku, mengacu pada pandangan 
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individu terkait dengan kemudahan atau kesulitan dalam melaksanakan suatu 

perilaku tertentu (Ajzen, 1985); dimana persepsi mengenai kontrol perilaku bisa 

berfluktuasi, bergantung pada konteks situasi dan jenis perilaku yang hendak 

dijalankan. Situasi tertentu bisa memengaruhi penilaian seseorang tentang 

seberapa mudah atau sulitnya suatu tindakan dapat dilakukan. Berdasarkan teori 

SCCT, efikasi diri adalah konsep lain yang dekat dengan konsep tentang kontrol 

perilaku (Bandura, 1999). Efikasi diri adalah keyakinan seseorang bahwa mereka 

memiliki kemampuan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu 

(Mahyarni, 2013). Kontrol perilaku yang ada berbeda-beda bergantung pada 

situasi dan tindakan, yang menyebabkan seseorang memiliki berbagai cara untuk 

berpikir tentang kontrol perilaku tergantung pada situasi yang dihadapi, salah 

satunya adalah proses pengambilan keputusan karier (Solikhah, 2014).  

Setelah mempertimbangkan berbagai biaya peluang, pengambilan keputusan—

seperti keputusan karier, akan dilakukan. Persepsi mahasiswa tentang biaya, 

risiko, pasar tenaga kerja untuk menjadi CPA dapat memengaruhi keinginan 

mereka untuk berkarier sebagai akuntan; dan mungkin akan menghalangi 

mahasiswa akuntansi untuk bekerja sebagai akuntan. Menurut Santos & Almeida, 

(2018), beberapa indikator yang dapat menghalangi seseorang dalam berkarier 

adalah ketersediaan lapangan kerja, risiko pekerjaan, kesulitan, dan pengalaman. 

Pertimbangan yang ada berkaitan dengan pasar tenaga kerja biasanya berkaitan 

dengan adanya pertimbangan mengenai keamanan kerja (job security) dan 

ketersediaan lowongan atau posisi pekerjaan serta kemudahan dalam akses 

lowongan pekerjaan tersebut (Wuryandini et al., 2021). Setiap orang pasti 

mempertimbangkan banyak hal saat memilih dan melakukan pekerjaan mereka. 

Kondisi ini termasuk apakah lapangan pekerjaan tersedia, apakah ada kesempatan 

untuk berkembang di masa depan, apakah ada keamanan kerja, dan apakah 

pekerjaan itu akan bertahan lama (Hapsoro & Hendrik, 2018). Maka dari itu, 

empat indikator utama yang digunakan untuk mengukur kontrol perilaku adalah 

ketersediaan lapangan kerja, risiko pekerjaan, kesulitan, dan pengalaman yang 

didasarkan pada penelitian terdahulu (Ajzen, 2002; Owusu et al., 2018; Santos & 

Almeida, 2018).  
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Individu yang berambisi menjadi akuntan publik bisa saja kehilangan minatnya 

akibat memandang tingginya risiko dan bahaya yang terkait dengan pekerjaan 

tersebut. Risiko, yang merupakan potensi terjadinya suatu kejadian atau situasi 

yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan, sering kali timbul dari 

ketidakpastian dalam pekerjaan, termasuk risiko seperti pemutusan hubungan 

kerja dan faktor lain yang sejenis (Sekarini & Khoiriawati, 2021). Melalui 

pertimbangan risiko, habatan, maupun peluang ini maka persepsi mahasiswa 

akuntansi dapat dipengaruhi kontrol perilaku, terutama sehubungan dengan 

mengatasi risiko pekerjaan yang tinggi dan berbahaya yang akan berpengaruh 

positif terhadap persepsi mereka mengenai profesi akuntan publik. Dalam proses 

pembangunan persepsi mereka terhadap profesi akuntan publik, mahasiswa akan 

mempertimbangkan beberapa faktor tersebut. Maka dari itu, berdasarkan paparan 

sebelumnya maka hipotesis ketiga adalah: 

H3: Kontrol perilaku berpengaruh positif persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 

profesi akuntan publik 

2.6.4 Pengaruh sikap terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih 

karier sebagai akuntan publik  

Sikap adalah konstruk utama dari TPB yang menggambarkan sikap seseorang 

terhadap suatu hal (Ajzen, 2002b). Berdasarkan teori SCCT, pengambilan 

keputusan karier oleh seseorang dipengaruhi oleh berbagai hal; salah satunya 

adalah pengembangan minat dan motivasi seseorang (Lent & Brown, 2019). 

Sejumlah faktor utama yang berpotensi memengaruhi sikap seseorang dalam 

proses pengambilan keputusan karier sebagai akuntan publik melibatkan aspek 

penghargaan, baik dalam bentuk finansial seperti gaji dan tunjangan, maupun 

penghargaan profesional (Ajzen, 2020).  

Dasar utama manusia melakukan pekerjaan adalah untuk mendapatkan 

penghargaan finansial. Penghargaan finansial adalah daya tarik terbesar seseorang 

dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasannya (Elviadmi et al., 2022). Penting 

bagi siswa untuk mendapatkan pekerjaan karena mereka mampu membayar 

pinjaman siswa dan menggapai kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Oleh 
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karena itu, gaji menjadi salah satu prioritas utama bagi mahasiswa akuntansi 

untuk memutuskan bekerja di bidang akuntansi atau sebaliknya (Othman et al., 

2021). Adanya korelasi positif antara tingkat penghargaan finansial dan minat 

mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi akuntan publik menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kompensasi finansial yang diperoleh, semakin besar pula minat 

mereka. Oleh karena itu, penghargaan finansial dianggap sebagai faktor yang 

dapat menciptakan kepuasan kerja, sebagai hasil dari kinerja dan pengorbanan 

yang telah diberikan kepada lembaga, organisasi, atau perusahaan. Hal ini 

menjadi faktor pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan terkait 

pemilihan karier. 

Menurut Sufiyati (2019), profesi akuntan publik dianggap memiliki nilai sosial 

yang tinggi atau prestisius, yang sebagian besar disebabkan oleh kebijakan yang 

berlaku untuk profesi tersebut. Salah satu faktor yang berkontribusi adalah 

peralihan sumber pendapatan utama akuntan publik dari jasa audit ke jasa 

konsultasi manajemen. Selain itu, proses memperoleh sertifikasi sebagai akuntan 

publik di Indonesia dianggap lebih menantang dibandingkan dengan negara-

negara maju seperti Australia dan Amerika Serikat, yang juga dikenal memiliki 

banyak akuntan publik yang terkenal. Kedua faktor ini berperan dalam 

meningkatkan persepsi prestise dan nilai sosial dari profesi akuntan publik. 

Akuntan publik di Indonesia harus menyelesaikan pendidikannya secara formal 

dari sarjana Akuntansi, selanjutnya mereka harus melanjutkan studinya dengan 

beberapa tes dan sertifikasi untuk bisa mendapatkan gelar tersebut.  

Untuk mengembangkan kuesioner, pertanyaan akan difokuskan pada evaluasi 

sikap mahasiswa terhadap akuntan publik, serta persepsi mereka terkait 

penghargaan finansial dan profesional. Indikator dari penghargaan finansial dan 

motivasi atau pengakuan profesional akan disusun berdasarkan temuan penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan sebelumnya (Ajzen, 2002; Cahyadi et al., 

2019; Ramdhan & Widaningsih, 2017; Solikhah, 2014). Kuesioner ini bertujuan 

untuk mengumpulkan data yang memberikan pemahaman mendalam tentang 

pengaruh sikap terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karier. 

Khususnya, ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana persepsi mereka 
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mengenai penghargaan finansial dan profesional dapat memoderasi hubungan 

antara sikap mereka dan minat mereka dalam mengejar karier sebagai akuntan 

publik. Dengan demikian, kuesioner ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi 

dampak pengakuan profesional dalam keputusan karier mahasiswa akuntansi 

untuk menjadi akuntan publik. Maka dari itu, berdasarkan paparan sebelumnya 

maka hipotesis keempat adalah: 

H4: Sikap berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam 

memilih karier sebagai akuntan publik 

2.6.5 Pengaruh norma subjektif terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam 

memilih karier sebagai akuntan publik  

Norma subjektif merupakan pandangan pihak sekitar dalam pengambilan 

keputusan yang akan diambil oleh seseorang. Kondisi ini digambarkan dalam 

TPB yang dicetuskan oleh Ajzen (2015), dimana pihak yang dapat memengaruhi 

pengambilan keputusan seseorang dalam pengambilan keputusan karier cukup 

beragam; seperti keluarga, teman sebaya, dan tenaga pendidik yang sesungguhnya 

memiliki peranan penting dan besar dalam pengambilan keputusan karier 

seseorang. Kondisi ini juga didukung oleh SCCT (Bandura, 1986); yang 

menyatakan beberapa aspek sosiokultural seperti dukungan yang berasal dari 

keluarga, teman sebaya, dan tenaga pendidik yang berada dekat di sekitar 

seseorang sangat memengaruhi pengambilan keputusan seseorang (Gushue & 

Whitson, 2006). 

Karier seorang anak dapat dipengaruhi oleh orang tua karena orang tua 

merupakan panutan anak dan teladan utama dalam kehidupan. Kong et al. (2020) 

dan Sebayang & Muda (2020) menyatakan bahwa semua orang tua menginginkan 

masa depan yang cerah bagi anaknya, oleh karena itu banyak orang tua yang 

berperan penting dalam pengambilan keputusan karier anaknya. Keluarga 

merupakan lingkungan terkecil dan memiliki intensitas tinggi dalam kondisi 

sosial. Pada lingkungan keluarga terdapat peran dan aturan bagi tiap anggota 

keluarga sehingga bisa memberikan dampak dalam pembentukan kepribadian 

yang baik dan positif.  
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Dalam merinci pertanyaan kuesioner, penelitian ini akan memusatkan perhatian 

pada aspek-aspek norma subjektif dari tiga pihak berpengaruh, yaitu keluarga, 

dosen, dan teman sebaya yang didasarkan pada penelitian terdahulu (Ajzen, 2002; 

Karlsson & Noela, 2022; Oanh, 2021; Solikhah, 2014). Pertanyaan yang berkaitan 

dengan keluarga dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh dan 

motivasi dari keluarga terhadap keputusan karier mahasiswa akuntansi, khususnya 

dalam aspirasi mereka untuk menjadi akuntan publik. Pertanyaan ini akan 

mengungkap seberapa besar peran dukungan keluarga dalam membentuk 

keputusan karier mahasiswa. Di sisi lain, pertanyaan yang berfokus pada dosen 

bertujuan untuk meneliti dampak dukungan dan motivasi dosen terhadap 

pandangan mahasiswa tentang karier akuntan publik. Aspek-aspek seperti 

pendapat positif, nasihat, dan dukungan dari dosen dipandang sebagai faktor 

penting yang memengaruhi minat mahasiswa dalam mengejar karier ini. 

Penelitian ini juga menginvestigasi peranan teman sebaya, dengan pertanyaan 

yang menilai bagaimana motivasi dan pengaruh positif dari teman sebaya 

memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap profesi akuntan publik. Interaksi yang 

baik dengan teman sebaya dapat menjadi kunci dalam membentuk minat 

mahasiswa pada profesi ini. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana ekspektasi dan dukungan dari keluarga, dosen, dan teman sebaya dapat 

berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara norma subjektif, persepsi, dan 

minat mahasiswa akuntansi dalam menentukan pilihan karier mereka sebagai 

akuntan publik, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan karier di bidang ini. 

Silverstone & Williams (1979) dalam penelitiannya di Inggris dan Wales 

membuktikan bahwa terdapat 26 persen akuntan wanita berpendapat bahwa 

mereka banyak dipengaruhi oleh orang tua dalam pilihan karier. Studi lain yang 

dilakukan oleh Allen (2004) di Inggris juga menyimpulkan bahwa referensi 

penting seperti orang tua mendukung keputusan siswa untuk mengambil jurusan 

akuntansi di universitas dan pengambilan keputusan karier. Berdasarkan kondisi 

ini, tentu pemilihan karier mahasiswa akuntansi sangat memungkinkan jika 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Maka dari itu, bagi mahasiswa akuntansi 
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yang terbiasa dengan lingkungan dan pembahasan yang berkaitan dengan profesi 

akuntan di lingkungan keluarga; kemungkinan besar juga akan memilih profesi 

tersebut karena dianggap memiliki kemampuan dan pengetahuan serta tumbuh 

dalam bidang tersebut. 

Dukungan dari teman sebaya merupakan elemen eksternal yang signifikan dalam 

pengembangan kematangan karier seseorang. Dukungan ini, terutama yang 

bersifat positif, meliputi berbagai aspek seperti pemberian dorongan dan motivasi 

secara timbal balik, penyediaan umpan balik konstruktif terhadap suatu isu, serta 

pemberian saran dan persetujuan yang mendukung. Keterlibatan teman sebaya 

dalam bentuk dukungan ini berperan penting dalam memperkuat keyakinan 

seseorang terhadap pilihan karier yang diambil, serta membantu dalam mengatasi 

tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi dalam perjalanan karier mereka 

(Kristiono, 2018). Kong et al. (2020), berpendapat bahwa studi yang 

didedikasikan untuk menyelidiki peran rekan, mentor, manajer, dan kolega dalam 

pilihan karier terbatas dan menemukan hubungan yang signifikan terhadap 

pengambilan keputusan karier. Selanjutnya, mahasiswa mengeksploitasi berbagai 

sumber untuk mengakumulasi informasi terkait karier. Mereka aktif dalam 

menggali dan memanfaatkan informasi karier yang telah berhasil mereka 

kumpulkan. Proses ini melibatkan pencarian data yang intensif dari beragam 

kanal, termasuk tetapi tidak terbatas pada sumber-sumber akademis, sumber 

online, seminar karier, serta melalui interaksi langsung dengan profesional di 

bidangnya. Penggunaan informasi ini menjadi krusial dalam membentuk 

pemahaman yang lebih mendalam tentang peluang karier, tren industri, serta 

persyaratan dan kompetensi yang diperlukan dalam profesi tertentu. Dengan 

demikian, mahasiswa dapat membuat keputusan karier yang lebih tepat dan 

berdasar, berkat akses mereka ke informasi yang luas dan beragam (Suwanto et 

al., 2021). Maka dari itu, teman sebaya juga memiliki kemungkinan untuk bisa 

berpengaruh positif terhadap pemilihan karier seorang mahasiswa akuntansi. 

Maka dari itu, berdasarkan paparan sebelumnya maka hipotesis kelima adalah: 

H5: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam memilih karier sebagai akuntan publik 
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2.6.6 Pengaruh kontrol perilaku terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam 

memilih karier sebagai akuntan publik  

Kontrol perilaku merupakan salah satu bagian dari konstruk TPB yang 

menggambarkan beberapa hal yang menjadi pertimbangan seseorang dalam 

pengambilan keputusan (Ajzen, 2020). Berbagai pertimbangan yang timbul ini, 

sangat memengaruhi penentuan karier dan ekspektasi hasil karier untuk 

memprediksi dan memahami minat dan tujuan karier seseorang (Bandura, 1999). 

Pertimbangan pasar tenaga kerja sangat berhubungan dengan berbagai aktivitas 

dan kemampuan yang dapat dilakukan dan didapatkan di masa depan. Pada 

akhirnya, pertimbangan pasar tenaga kerja meliputi kesempatan untuk 

berkembang dan kemudahan mendapatkan pekerjaan (Dippa et al., 2020). 

Mahasiswa akuntansi akan mempertimbangkan berbagai pilihan dan 

pertimbangan lainnya saat memilih karier mereka. Pertimbangan ini termasuk 

keamanan pekerjaan, peluang promosi, dan ketatnya persaingan di pasar tenaga 

kerja yang semakin berat. Oleh karena itu, jika pertimbangan yang dilakukan pada 

pasar tenaga kerja akuntan publik dilakukan dengan baik, tentu akan meningkat.   

Dalam konteks pengembangan kuesioner untuk penelitian ini, fokus akan 

diletakkan pada bagaimana kontrol perilaku memengaruhi secara langsung minat 

mahasiswa akuntansi dalam menentukan karier sebagai akuntan publik. Konsep 

kontrol perilaku, sesuai dengan teori Ajzen (1991), merefleksikan interaksi antara 

faktor pendukung dan penghambat dalam pengambilan keputusan individu. 

Konsep ini berangkat dari premis bahwa persepsi individu terhadap ketersediaan 

faktor pendukung (seperti sumber daya dan kemudahan) dan hadirnya faktor 

penghambat akan menentukan kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu 

perilaku tertentu (Ajzen, 1991).  

Dalam mengembangkan kuesioner, penelitian akan memusatkan perhatian pada 

pengaruh kontrol perilaku secara langsung terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Pertimbangan ini penting karena 

kontrol perilaku mencerminkan sejauh mana faktor pendukung dan penghambat 

memengaruhi minat seseorang dalam memilih suatu karier. Dalam mengukur 

kontrol perilaku, akan digunakan empat indikator utama, yaitu ketersediaan 
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lapangan kerja, risiko pekerjaan, kesulitan, dan pengalaman (Ajzen, 2002; Owusu 

et al., 2018; Santos & Almeida, 2018).  

Ketersediaan lapangan kerja mencakup aspek keamanan kerja dan ketersediaan 

lowongan atau posisi pekerjaan, yang dapat memengaruhi persepsi mahasiswa 

tentang stabilitas dan peluang di pasar tenaga kerja. Risiko pekerjaan akan 

mengeksplorasi sejauh mana mahasiswa mempertimbangkan risiko yang terkait 

dengan profesi akuntan publik, khususnya dalam konteks digitalisasi dan 

otomatisasi. Kesulitan akan mencakup aspek kemudahan atau kesulitan dalam 

mengakses pekerjaan di bidang akuntansi, sementara pengalaman akan menilai 

bagaimana mahasiswa memandang pengalaman kerja sebagai faktor pendukung 

atau penghambat. Berdasarkan studi sebelumnya, empat indikator ini dianggap 

sebagai faktor-faktor kunci dalam memahami pengaruh kontrol perilaku terhadap 

minat mahasiswa akuntansi.  

Banyak orang terkadang ragu untuk memilih pekerjaan tertentu karena 

kemungkinan risiko yang terkait dengannya. Banyak mahasiswa semakin cerdas 

dalam memilih pekerjaan mereka. Orang biasanya lebih suka menghindari 

pekerjaan yang melibatkan risiko yang terlalu tinggi. Risiko yang terkait dengan 

profesi akuntan publik adalah kemungkinan terjadinya peristiwa yang tidak 

diharapkan yang terkait dengan pekerjaan mereka. Teknologi adalah ancaman 

terbaru di era digitalisasi saat ini. Teknologi bagaikan dua mata pisau (Miswanti, 

2022); yang dapat memberikan manfaat luar biasa sekaligus risiko yang 

mengancam bagi seorang akuntan profesional.  

Menurut Tekbas & Nonwoven (2018), akuntan adalah salah satu pekerjaan yang 

paling mungkin diotomatisasi dan didigitalkan dalam waktu dekat. Di tahun-tahun 

mendatang, sistem otomasi seperti AI dan teknologi lainnya akan banyak 

menangani transaksi akuntansi. Pekerjaan yang berkaitan dengan akuntansi dapat 

menjadi bisnis yang terancam jika tidak memahami dan melakukan transformasi 

digital dan teknologi tempat kerja (Awang et al., 2022). Maka dari itu, 

berdasarkan paparan sebelumnya maka hipotesis keenam adalah: 
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H6: Kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi 

dalam memilih karier sebagai akuntan publik 

2.6.7 Persepsi berperan sebagai mediasi dalam pengaruh sikap terhadap 

minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik 

Dalam kerangka teori SCCT, pengembangan sikap mahasiswa terhadap karier 

sebagai akuntan publik dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan peran 

mediasi dari persepsi. SCCT berfokus pada interaksi antara berbagai faktor 

kognitif yang dapat membentuk pandangan individu terhadap pilihan karier (Anh 

& Minh, 2022; Brown & Lent, 2019). Dalam konteks ini, persepsi mahasiswa 

terhadap karier akuntan publik dianggap sebagai variabel mediasi yang 

mencerminkan pemahaman mereka terhadap kebermaknaan dan ketertarikan 

terhadap profesi tersebut dalam paradigma SCCT. 

Sikap positif mahasiswa terbentuk melalui pengamatan dari lingkungan sekitar 

seseorang dan pengalaman positif lainnya. Mahasiswa yang memiliki sikap positif 

terhadap menjadi akuntan publik akan cenderung mempersepsikan karier ini 

sebagai sesuatu yang menarik, bermanfaat, dan dapat memuaskan diri sendiri. 

Persepsi mereka terhadap karier akuntan publik akan dipengaruhi oleh sikap 

positif ini, sehingga mahasiswa dapat melihat profesi ini sebagai jalur karier yang 

sesuai dengan nilai dan impian mereka.  

Melalui persepsi yang dapat menghubungkan pengaruh sikap terhadap minat, 

mahasiswa yang memiliki sikap positif terhadap menjadi akuntan publik akan 

lebih cenderung memiliki minat yang kuat untuk mengejar karier ini. Persepsi 

positif terhadap karier akuntan publik menjadi kunci dalam mengubah sikap 

menjadi niat atau minat yang konkret untuk mengejar profesi tersebut. Keterkaitan 

antara teori SCCT dan logika berfikir ini diperkuat oleh temuan-temuan penelitian 

terdahulu yang mengeksplorasi faktor-faktor pengaruh dalam pengambilan 

keputusan karier.  

Dalam pengembangan kuesioner, peneliti berfokus pada evaluasi sikap mahasiswa 

terhadap akuntan publik dan bagaimana persepsi mereka terkait penghargaan 

finansial dan profesional berperan sebagai mediasi. Indikator penghargaan 



 39 

finansial dan motivasi atau pengakuan profesional akan dirumuskan berdasarkan 

temuan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya 

(Ajzen, 2002; Cahyadi et al., 2019; Ramdhan & Widaningsih, 2017; Solikhah, 

2014). Kuesioner ini dirancang untuk memberikan wawasan mendalam tentang 

bagaimana sikap dapat memengaruhi minat mahasiswa akuntansi, dengan 

berfokus variabel mediasi dari persepsi mereka terhadap penghargaan finansial 

dan profesional dalam konteks karier sebagai akuntan publik. 

Penelitian-penelitian ini secara konsisten mendukung ide bahwa persepsi terhadap 

karier sebagai akuntan publik memainkan peran krusial sebagai pendorong sikap 

mahasiswa untuk mengejar profesi ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Manik et al. (2022), persepsi mahasiswa tentang citra profesi akuntan dapat 

memengaruhi minat mereka untuk memilih karier sebagai akuntan. Citra profesi 

akuntan yang positif, seperti cerdas, pekerja keras, disiplin waktu, dan dihormati 

oleh publik, akan meningkatkan minat mahasiswa akuntansi untuk memilih karier 

ini. Hal ini dikarenakan mahasiswa akan lebih memilih profesi yang dianggap 

terhormat dan dijunjung tinggi (Pratama, 2017).  

 

Maka dari itu, berdasarkan pemaparan di atas maka hipotesis ketujuh adalah: 

H7: Persepsi berperan sebagai mediasi dalam pengaruh sikap terhadap minat 

mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik 

2.6.8 Persepsi berperan sebagai mediasi dalam pengaruh norma subjektif 

terhadap minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik 

Menurut SCCT, norma subjektif adalah konstruk yang mencerminkan harapan 

dan norma dari lingkungan sosial, menjadi faktor penting dalam membentuk 

persepsi mahasiswa terhadap karier sebagai akuntan publik. Teori ini menyoroti 

bahwa pengaruh sosial dapat membentuk norma subjektif, yang kemudian akan 

memengaruhi keputusan karier individu (Brown & Lent, 2019; Kaminsky & 

Behrend, 2015). Persepsi mahasiswa menjadi jembatan yang menggambarkan 

norma subjektif mereka dalam konteks pemilihan karier di bidang akuntansi. 
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Kondisi dimana persepsi yang timbul setelah adanya interaksi sosial dan pengaruh 

lingkungan akan membentuk norma dan gagasan yang memengaruhi minat dalam 

pengambilan suatu keputusan. Jika mahasiswa merasakan dukungan positif atau 

tekanan dari berbagai pihak yang memberikan arti yang signifikan bagi mereka—

seperti orang tua, dosen atau guru, bahkan teman sebaya; maka hal ini akan 

membangun berbagai nilai yang tercermin dalam persepsi mereka. Maka dari itu, 

norma subjektif dapat menjadi pendorong motivasi mahasiswa untuk memilih 

karier sebagai akuntan publik.  

Dalam merinci pertanyaan kuesioner, penelitian ini akan memfokuskan perhatian 

pada aspek-aspek norma subjektif dari tiga pihak berpengaruh, yaitu keluarga, 

dosen, dan teman sebaya, yang didasarkan pada beberapa penelitian terdahulu 

(Ajzen, 2002; Karlsson & Noela, 2022; Oanh, 2021; Solikhah, 2014). Pertanyaan 

terkait keluarga akan menggali sejauh mana motivasi dan pengaruh keluarga 

memainkan peran dalam pemilihan karier mahasiswa akuntansi, khususnya dalam 

konteks profesi akuntan publik. Dalam rangkaian pertanyaan yang dirancang 

untuk kuesioner, aspek yang berkaitan dengan peran dosen akan diteliti untuk 

mengetahui pengaruh dukungan dan motivasi yang diberikan dosen terhadap 

pembentukan persepsi mahasiswa mengenai profesi akuntan publik.  

Faktor-faktor seperti pandangan yang positif, nasihat, dan bantuan yang diberikan 

oleh dosen dipandang sebagai elemen krusial yang memengaruhi ketertarikan 

mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Ini mencerminkan 

pentingnya peran dosen sebagai pembimbing dan pengarah dalam proses 

pembentukan minat karier mahasiswa. Selain itu, pertanyaan yang berkaitan 

dengan teman sebaya juga akan dimasukkan untuk menilai seberapa signifikan 

motivasi dan pengaruh positif dari teman sebaya dalam membentuk pandangan 

mahasiswa terhadap profesi akuntan publik. Interaksi dan hubungan yang baik 

dengan teman sebaya dapat menjadi faktor kunci dalam membentuk minat 

mahasiswa terhadap karier ini. Kehadiran dukungan dan pengaruh positif dari 

teman sebaya sering kali memberikan kontribusi penting dalam proses 

pengambilan keputusan karier, terutama dalam konteks di mana mahasiswa 

mencari validasi dan arahan dalam memilih jalur karier yang akan diikuti. 
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Menurut Asri et al. (2020), serangkaian proses yang didasari oleh individu dan 

menafsirkan informasi mengenai lingkungan ditempat kerja yang berasal dari 

pihak terdekat mereka dapat terinternalisasi dan membentuk persepsi yang 

memengaruhi minat seseorang dalam berkarir sebagai akuntan publik. Pandangan 

mahasiswa terhadap profesi akuntan bukanlah tercipta dalam ruang hampa. 

Berbagai sumber informasi dapat membangun persepsi mahasiswa, seperti 

pengalaman dari orang tua yang seringkali dibagikan, dosen yang selama 

berkuliah membedah dengan detail seluk-beluk profesi ini, hingga senior atau 

teman sebayayang sudah terjun langsung dan menceritakan kehidupan seorang 

akuntan (Othman et al., 2021). Melalui persepsi sebagai variabel mediasi, temuan-

temuan ini membentuk landasan yang kokoh untuk menjelaskan peran norma 

subjektif dalam membentuk minat mahasiswa menjadi akuntan publik, dengan 

persepsi sebagai penghubung utama yang memediasi hubungan antara norma 

subjektif dan minat mahasiswa. Maka dari itu, berdasarkan pemaparan di atas 

maka hipotesis kedelapan adalah: 

H8: Persepsi berperan sebagai mediasi dalam pengaruh norma subjektif terhadap 

minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik 

2.6.9 Persepsi berperan sebagai mediasi dalam pengaruh kontrol perilaku 

terhadap minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik 

Teori SCCT menyatakan bahwa kontrol perilaku yang berkaitan tentang hambatan 

dan risiko merujuk pada keyakinan mahasiswa terhadap ketersediaan sumber 

daya, peluang, dan dukungan yang mendukung perjalanan karier akuntansi. 

Persepsi mahasiswa terhadap karier sebagai akuntan publik merupakan output dari 

internalisasi berbagai keyakinan mereka yang mencerminkan adanya dukungan, 

peluang, maupun hambatan yang dapat memengaruhi perkembangan karier ini.  

Jika mahasiswa percaya bahwa mahasiswa memiliki kontrol atas langkah-langkah 

yang diperlukan untuk mencapai karier sebagai akuntan publik, maka persepsi 

positif terhadap karier ini dapat meningkat. Sebagai variabel mediasi, persepsi 

mencerminkan perantara antara keyakinan mahasiswa dan intensi mereka untuk 

mengejar karier akuntansi. Dalam mengembangkan kuesioner, penelitian akan 
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difokuskan pada pengaruh kontrol perilaku secara langsung terhadap minat 

mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Pengukuran 

kontrol perilaku akan menggunakan empat indikator utama: ketersediaan lapangan 

kerja, risiko pekerjaan, kesulitan, dan pengalaman. Ketersediaan lapangan kerja 

mencakup aspek keamanan kerja dan ketersediaan lowongan atau posisi 

pekerjaan. Risiko pekerjaan akan mengeksplorasi sejauh mana mahasiswa 

mempertimbangkan risiko terkait profesi akuntan publik, terutama dalam konteks 

digitalisasi dan otomatisasi. Kesulitan akan mencakup kemudahan atau kesulitan 

dalam mengakses pekerjaan di bidang akuntansi, sementara pengalaman akan 

menilai bagaimana mahasiswa memandang pengalaman kerja sebagai faktor 

pendukung atau penghambat (Ajzen, 2002; Owusu et al., 2018; Santos & 

Almeida, 2018). 

Penelitian terdahulu mendukung gagasan bahwa keyakinan terkait kontrol 

perilaku dapat memengaruhi intensi mahasiswa untuk mengejar karier akuntan 

publik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Othman et al., 2021), 

keamanan kerja dan peluang kemajuan karir dapat menjadi salah satu faktor 

utama yang kuat dalam mendorong mahasiswa untuk memilih profesi akuntansi. 

van Zyl & de Villiers (2011) juga menyatakan bahwa persepsi mahasiswa tentang 

keamanan kerja dalam profesi akuntansi dan kemungkinan mereka mengejar karir 

di bidang tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi stabilitas dan prospek 

jangka panjang memainkan peran yang substansial dalam menarik talenta ke 

profesi akuntansi.  

Dengan demikian, kontrol perilaku yang terdiri dari pemahaman mengenai 

sumber daya, peluang, hambatan, dan dukungan dapat dianggap sebagai elemen 

kunci yang membentuk persepsi mahasiswa. Lebih dari itu, persepsi berperan 

sebagai variabel mediasi yang memfasilitasi hubungan antara kontrol perilaku dan 

minat mahasiswa untuk menjadi akuntan, menjelaskan bagaimana keyakinan ini 

memotivasi mahasiswa untuk mengejar karier akuntansi. Maka dari itu, 

berdasarkan pemaparan di atas maka hipotesis kesembilan adalah: 

H9: Persepsi berperan sebagai mediasi dalam pengaruh kontrol perilaku terhadap 

minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas tentang minat berkarier menjadi akuntan publik. Beberapa penelitian tersebut adalah: 

 

Tabel 6. Tabel Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penulis  Tahun 
Objek 

Penelitian 
Variabel Penelitian  Hasil Penelitian  

1 

Beliefs influencing students’ 

career choices in sweden and 

reasons for not choosing the 

accounting profession [Q1] 

Per 

Karlsson 
2021 Sweden 

Variabel dependen: minat menjadi akuntan  

 

Variabel independen: Behavioural (No Personal Interest In 

Accounting, A Boring Profession, And Higher Salaries In 

Other Occupations) And Normative Beliefs (The Influence Of 

Teachers And Peers) 

Behavioural (No Personal Interest In 

Accounting, A Boring Profession, And 

Higher Salaries In Other Occupations) 

And Normative Beliefs (The Influence 

Of Teachers And Peers) berpengaruh 

pada minat menjadi akuntan publik 

2 

Effects of financial rewards, 

parents and peers, and benefits 

and costs on choosing 

accounting career: a global 

perspective [Q2] 

Yusheng 

Kong 
2020 China 

Variabel dependen: minat menjadi akuntan  

 

Variabel independen: Financial Reward, Parent and Peers 

Influenced, Cost And Benefit 

Financial Reward, Parent and Peers 

Influenced, Cost And Benefit 

berpengaruh pada minat menjadi 

akuntan publik 

3 

Social cognitive career theory 

and the goal of becoming a 

certified public accountant 

[Q1] 

Jerry 

Schoenfeld 
2017 USA 

Variabel dependen: minat menjadi akuntan  

 

Variabel independen: Higher Income, Job Security, 

Advancement Potential, Status and Prestige, Interesting Work, 

Work Independence, Challenging Work 

Self-Efficacy berpengaruh pada minat 

menjadi akuntan publik 

4 

Why some students choose to 

become chartered accountants 

(and others do not) [Q1] 

Cilliers 

van Zyl 
2011 South Africa 

Variabel dependen: minat menjadi akuntan publik  

 

Variabel independen: Pengaruh Eksternal (Profesional, 

Orang Tua, Biaya Pendidikan, Guru), Pengaruh Pendidikan 

(Tahun yang Disyaratkan, Pengaruh Teman, Aptitude), 

Kesejahteraan Pribadi (Status Sosial, Kepuasam, Pengalaman 

Kerja), Remunirasi Dan Perlindungan (Earnings, Lapangan 

Kerja)  

Profesional, Orang Tua, Guru, Earnings, 

Lapangan Kerja, Aptitude, Status Sosial, 

Pengalaman Kerja berpengaruh pada 

minat menjadi akuntan publik 

5 

A theory of reasoned action 

model of accounting students’ 

career choice in public 

accounting practices in the 

post-enron [Q2] 

Philip K. 

Law 
2010 

3 Universitas 

di Hong Kong 

Variabel dependen: minat menjadi akuntan  

 

Variabel independen: Intrinsik Factors, Financial Reward, 

High School Accounting, Gender, Flexibility of Career, 

Parental Influence  

Intrinsic Factor, Gender, Flexibility 

Career, Parental berpengaruh pada minat 

menjadi akuntan publik 

6 

Intrinsic motivation, career 

exposure, and quality of life: 

how do they influence the 

accounting students’ career 

choice? [S2] 

Saarce 

Elsye 

Hatane 

2021 

Mahasiswa 

PTS dan PTN 

di Pulau Jawa 

Variabel dependen: minat menjadi akuntan publik  

 

Variabel independen: Knowledge of Accounting Profession, 

High Intrinsic Motivation for Career In Accounting 

Career Exposure (Knowledge of 

Accounting Profession) berpenagaruh 

pada minat menjadi akuntan publik  
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7 

Factors affecting career 

selection of accounting 

students to become public 

accountants [S2] 

Stevanus 

Gatot 

Supriyadi 

2020 

Universitan 

Pawyatan 

Daha Kediri 

Variabel dependen: minat menjadi akuntan  

 

Variabel independen: Reward, Professional Training, 

Professional Recognition, Social Values, Work Environment, 

Labour Market Considerations and Personality 

Professional Recognition, Labour 

Market Considerations And Personality 

berpengaruh pada minat menjadi 

akuntan publik 

8 

Analysis of factors that 

influence accounting students 

choose career as a public 

accountant [S2] 

Fu’at 

Hasim 
2020 

Unisda And 

Unisla 

Variabel dependen: minat menjadi akuntan  

 

Variabel independen: Financial Award, Social Values, Work 

Environment 

Financial Award, Social Values 

berpengaruh pada minat menjadi 

akuntan publik 

9 

What explains students’ 

intentions to pursue public 

what explains students’ 

intentions to pursue public 

accountants as a career? 

Accountants as a career? [Q2] 

Danar 

Sutopo 

Sidig 

2020 

Indonesia 

(Peserta di 

CPA Days 

2019) 

Variabel dependen: minat menjadi akuntan publik  

 

Variabel independen: Prestise, Earnings, Faktor terkait 

Pekerjaan (); Pengaruh Keluarga dan Pihak Lainnya 

(Subjective Norm); Kesulitan Mencapai dan Melindungi 

Kualifikasi (Perceived Behavioural) 

Faktor Terkait Pekerjaan (Interest, 

Fleksibilitas Wakut, Kesempatan 

Belajar, Lingkungan Dinamis) 

berpengaruh terhadap minat menjadi 

akuntan publik 

10 

Factors affecting the selection 

of student career as a public 

accountant [S2] 

Merry 

Susanti 
2019 

Universitas 

Tarumanagara 

Variabel dependen: minat menjadi akuntan  

 

Variabel independen: Financial Rewards, Professional 

Training, Professional Recognition, Social Values, Work 

Environment, Labour Market Considerations, Personality, 

And Self-Motivation 

Financial Rewards berpengaruh pada 

minat menjadi akuntan publik 

11 

Attitudes towards Accountant 

Profession: Perception of 

Accounting Students in Aceh 

Province, Indonesia [S2] 

Nita Erika 

Ariani 
2021 

Mahasiswa di 

Aceh 

Variabel dependen: persepsi terhadap akuntan  

 

Variabel independen: Gender, Accountant as a career, 

Professional work activities, Professional prestige, The 

influence of reference groups, Financial or salary awards 

Accountant as a career berpengaruh 

pada persepsi terhadap akuntan  

12 

The influence of accounting 

students’ perception of public 

accounting profession: A 

study from Indonesia [S3] 

Ayu 

Chairina 

Laksmi 

2019 
Universitas di 

Indonesia 

Variabel dependen: persepsi terhadap akuntan  

 

Variabel independen: Financial Rewards, work environment, 

professional recognition, social values, labour market, 

personality, professional training 

Financial Rewards, professional 

recognition, labour market, professional 

training berpengaruh terhadap persepsi 

terhadap akuntan  

13 

The Influence of Family’s 

Environment, Motivation And 

Perception Of University 

Student About The Profession 

Of Public Accountant Against 

The Intention To Be Public 

Accountant To Accounting 

Student In Bengkulu City [S5] 

Pandu 

Chaniago 
2019 

Kota 

Bengkulu 

Variabel dependen: persepsi terhadap akuntan  

 

Variabel independen: Lingkungan keluarga, Motivasi, 

Persepsi mahasiswa tentang akuntan publik, Niat menjadi 

akuntan publik 

Lingkungan keluarga, Motivasi, 

Persepsi mahasiswa tentang akuntan 

publik berpengaruh terhadap persepsi 

terhadap profesi akuntan 
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2.6 Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2.7 Kerangka Konsep  

  

Attitude toward 

behavior 

Subjective norm  

Perceived behavioral 

control 

Perception  Interest 

Gambar 3. Kerangka teori penelitian adaptasi dari TPB dan SCCT 

Behavior 

Gambar 4. Kerangka konsep penelitian 

H6 

H5 

H7 

Attitude toward 

behavior: 

Penghargaan Finansial 

Pengakuan Profesional 

Perception: 

Persepsi terhadap 

karier sebagai AP 

Subjective norms: 

Keluarga  

Teman Sebaya  

Interest: 

Perilaku memilih 

karier sebagai AP 

H1 

H2 

H4 

Perceived behavioral 

control: 

Pasar Tenaga Kerja 

Risiko Profesi 

H3 

H8 

H9 

Keterangan: 

 

= variabel diteliti 

 

  = direct effect (pengaruh langsung) 

 

= indirect effect (pengaruh tidak langsung melalui persepsi 

sebagai variabel mediasi) 

Behavior 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada metode survei, yang menurut (Sugiyono, 2017), 

digunakan untuk menghimpun data dari lokasi yang spesifik. Dalam kerangka 

penelitian ini, perlakuan utamanya terwujud melalui distribusi angket atau 

kuesioner kepada mahasiswa bidang akuntansi yang memenuhi kriteria tertentu. 

Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, di 

mana analisis data dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik statistik guna 

menguji hipotesis penelitian. 

3.2 Variabel Penelitian  

3.2.1 Variabel Dependen (Endogen) 

Menurut Sugiyono (2017) variabel dependen, yang juga dikenal sebagai variabel 

terikat/endogen, merupakan variabel yang terpengaruh oleh eksistensi variabel 

independen atau muncul sebagai hasil dari kehadiran variabel tersebut. Dalam 

konteks penelitian ini, minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik 

diidentifikasi sebagai variabel dependen, disimbolkan dengan (Y).  

3.2.2 Variabel Independen (Eksogen) 

Variabel independen, atau variabel bebas/eksogen, didefinisikan sebagai variabel 

yang berpotensi memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan dalam variabel 

dependen (terikat), sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono, 2017). Berlandaskan 

latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini mengidentifikasi 

tiga variabel independen sebagai komponen variabel bebasnya, yaitu sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku. 
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3.2.3 Variabel Mediasi 

Variabel mediasi, sebagaimana diuraikan oleh Sugiyono (2017), merupakan 

variabel yang teoretis berperan dalam memengaruhi hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen, berfungsi sebagai jembatan dalam hubungan 

tersebut yang bersifat tidak langsung dan tidak dapat diamati maupun diukur 

secara eksplisit. Dalam konteks penelitian ini, variabel mediasi yang diterapkan 

adalah persepsi mahasiswa akuntansi. Persepsi ini memainkan peran penting 

dalam membentuk sikap, yang didefinisikan oleh Cornelia & Adhariani (2020) 

sebagai kecenderungan yang stabil untuk bereaksi atau berperilaku dalam situasi 

tertentu. 

3.3 Pengumpulan Data 

Dalam kerangka penelitian ini, peneliti mengadopsi pendekatan pengumpulan 

data primer. Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara langsung 

dari objek atau sumber pertama, sesuai dengan definisi (Sugiyono, 2017). Data 

tersebut digunakan tanpa melibatkan perantara. Penelitian ini melibatkan 

penyebaran kuesioner secara daring, khususnya melalui Google Forms, dan juga 

penggunaan wawancara langsung terhadap sejumlah responden yang dipilih 

secara acak. Wawancara tersebut bertujuan untuk mendapatkan penjelasan lebih 

lanjut mengenai topik penelitian. Peneliti kemudian menggunakan analisis 

statistik untuk menganalisis hasil kuesioner secara empiris.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

disebarluaskan melalui media sosial X (Twitter) dan LinkedIn. Kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dimodifikasi dari berbagai 

penelitian terdahulu yang berfokus pada konstruk theory of planned behavior dan 

penelitian lainnya yang berfokus pada pengambilan keputusan karir pada individu. 

Maka dari itu, tanggapan responden terhadap kuesioner adalah sumber data utama 

penelitian ini. Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Negeri di Sumatera 

selama semester 7 dan 8 adalah sumber data utama penelitian ini. Dengan 

menggunakan skala Likert, responden dapat mengetahui apakah mereka setuju 

atau tidak dengan hal-hal tertentu. Dengan asumsi, rentang nilai dari 1 hingga 5 

digunakan sebagai skala Likert.  
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Data yang dikumpulkan menggunakan skala likert dengan komposisi penilaian: 

Tabel 7. Komposisi Penilaian Skala Likert 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

Jawaban Skor Jawaban Skor 

Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 5 

Tidak setuju 2 Tidak setuju 4 

Netral 3 Netral 3 

Setuju 4 Setuju 2 

Sangat setuju 5 Sangat setuju 1 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner yang mengadopsi beberapa definisi operasional dan indikator dalam penelitian yang 

diadopsi dari penelitian teradahulu. Sehingga kuesioner yang digunakan adalah modifikasi dari berbagai penelitian terdahulu yang meneliti 

tentang topik terkait khususnya topik yang berhubungan dengan pemilihan karir di mahasiswa.  

Tabel 8. Definisi operasional dan indikator variabel 

No. Variabel  Definisi Operasional Indikator Butir Pernyataan 

1 Sikap Kecenderungan untuk 

menanggapi hal-hal yang 

disenangi ataupun yang tidak 

disenangi pada suatu objek, 

orang, institusi atau peristiwa 

(Ajzen, 1991).  

1. Motivasi  

2. Penghargaan 

keuangan/finansial 

(Ajzen, 2002; Cahyadi et al., 

2019; Ramdhan & 

Widaningsih, 2017; Solikhah, 

2014) 

1.1 Saya ingin mendapatkan pekerjaan sesuai dengan latar belakang 

pendidikan saya 

1.2 Saya ingin meningkatkan kemampuan berprestasi didalam pekerjaan 

1.3 Saya ingin meningkatkan keahlian dalam mengaplikasikan pengetahuan 

akuntansi untuk memecahkan masalah-masalah riil dalam kehidupan sehari-

hari 

1.4 Saya ingin mendapatkan pengetahuan berkaitan dengan peran dan 

tanggung jawab yang akan dimiliki ketika berada ditengah-tengah masyarakat 

2.1 Profesi akuntan publik akan memperoleh bonus kerja apabila kinerja yang 

dilakukan baik 

2.2 Profesi akuntan publik termasuk pekerjaan yang memberikan kenaikan 

gaji yang relatif cepat 

2.3 Profesi akuntan publik memberikan gaji yang besar diawal pekerjaan  

2.4 Profesi akuntan publik mampu memberikan manfaat pensiun yang baik  

2 Norma 

subjektif 

Kepercayaan terhadap 

kesepahaman ataupun 

ketidaksepahaman seseorang 

ataupun kelompok yang 

memengaruhi individu pada 

suatu perilaku. Pengaruh 

biasanya berakar dari 

keluarga, pasangan hidup, 

kerabat, rekan dalam bekerja 

1. Dukungan orang tua 

2. Dukungan teman sebaya 

3. Dukungan dosen  

(Ajzen, 2002; Karlsson & 

Noela, 2022; Oanh, 2021; 

Solikhah, 2014) 

1.1 Keluarga menyarankan saya untuk memilih menjadi seorang akuntan 

publik 

1.2 Orang tua saya akan bangga jika saya menjadi seorang akuntan publik 

2.1 Teman sebaya saya menyarankan saya untuk memilih menjadi seorang 

akuntan publik 

2.2 Teman sebaya saya banyak yang berminat untuk berkarier sebagai 

akuntan publik 

3.1 Dosen menyarankan saya untuk memilih menjadi seorang akuntan publik 

3.2 Dosen saya banyak yang berprofesi sebagai akuntan publik 
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dan acuan lainnya yang 

berkaitan dengan suatu 

perilaku (Ajzen, 1991). 

3.3 Dosen saya banyak memberikan informasi mengenai profesi akuntan 

publik  

3 Kontrol 

perilaku 

Kemudahan atau kesulitan 

untuk melakukan suatu 

perilaku; berkaitan dengan 

keyakinan pribadi dalam 

memandang kesulitan yang 

dilalui untuk sampai tujuan 

atau target yang diingikan 

(Ajzen, 1991). 

1. Ketersediaan lapangan 

kerja 

2. Risiko pekerjaan  

3. Kesulitan  

4. Pengalaman  

(Ajzen, 2002; Owusu et al., 

2018; Santos & Almeida, 

2018)  

 

1.1 Profesi akuntan publik memiliki keamanan kerja yang lebih terjamin 

(tidak mudah di PHK) 

1.2 Lapangan pekerjaan untuk profesi akuntan publik masih sangat terbuka 

lebar 

1.3 Informasi keterbukaan lapangan pekerjaan akuntan publik sulit didapatkan   

2.1 Profesi akuntansi tidak akan digantikan sepenuhnya dengan teknologi  

2.2 Profesi akuntansi rentan terhindar dari tuntutan hukum dari klien 

3.1 Menjadi seorang akuntan publik tidak memerlukan biaya dan waktu yang 

banyak  

3.2 Profesi akuntan membutuhkan pengalaman yang mumpuni  

4.1 Menjadi seorang akuntan publik membutuhkan pengalaman profesional  

4 Persepsi  Keyakinan dari informasi 

negative dan positif seseorang 

yang akan memengaruhi sikap 

seseorang terhadap profesi 

yang akan dijalani (Robbins & 

Judge, 2013). 

1. Persepsi  

(Asriyati & Harun, 2020); 

Oanh, 2021; Robbins & 

Judge, 2013) 

1.1 Saya berpikir bahwa profesi akuntan publik mencerminkan sebagai 

sesorang yang memiliki analisa dan kemampuan profesionalisme 

1.2 Saya berpikir bahwa berkarier sebagai akuntan publik karena suasana 

kerja akuntan publik lebih dinamis 

1.3 Saya berpikir untuk berkarier di bidang akuntansi akan menambah 

kemampuan interpersonal seperti kemampuan bekerja sama dalam kelompok 

1.4 Saya berpikir menjadi akuntan publik karena kompensasi finansial (gaji) 

memberikan jaminan yang baik  

1.5 Saya berpikir berprofesi sebagai akuntan publik bisa memberikan jaminan 

pekerjaan dimasa yang akan datang 

1.6 Saya berpikir bahwa akuntan publik merupakan pekerjaan yang dinamis 

dan menantang 

5 Minat  Minat merupakan kegairahan 

atau kecenderungan hati 

terhadap sesuatu hal 

(Fajarsari, 2020). 

1. Kecenderungan 

mengambil pilihan 

2. Kepuasan pribadi 

3. Keinginan berkembang  

(Fajarsari, 2020); (Reschiwati 

& Yoga, 2022; Srirejeki et al., 

2019) 

1.1 Saya berminat menjadi akuntan publik setelah lulus S1 

1.2 Saya berminat menjadi akuntan publik karena murni motivasi diri sendiri 

2.1 Saya berminat menjadi akuntan publik karena menjanjikan penghargaan 

yang tinggi di masyarakat. 

3.1 Menjadi akuntan publik memberikan kemudahan pengembangan karier  

3.2 Seorang akuntan publik akan memberikan saya dorongan untuk terus 

berkembang dan belajar   
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3.4 Populasi dan Sampel  

Populasi dalam konteks penelitian merujuk pada kumpulan responden yang 

memiliki kualitas dan karakteristik spesifik. Studi ini mengikutsertakan 

mahasiswa program sarjana akuntansi di tahun akhir serta mahasiswa program 

magister akuntansi dari berbagai universitas negeri yang terletak di Pulau 

Sumatera. Kriteria khusus untuk subjek atau responden penelitian ini ditetapkan 

pada mahasiswa sarjana akuntansi di semester tujuh atau delapan. Pemilihan 

kelompok responden ini didasarkan pada asumsi bahwa mahasiswa di tahun akhir 

telah menyelesaikan mata kuliah utama dalam bidang akuntansi, seperti akuntansi 

keuangan, akuntansi manajemen, akuntansi publik, dan audit, sehingga dianggap 

memiliki pemahaman yang mendalam dan perspektif yang jelas mengenai profesi 

akuntan publik. Tambahan justifikasi untuk seleksi responden ini didasarkan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bennett & Robertson 

(2015) dan Greenbank (2014) yang melakukan penelitian pada karir mahasiswa 

menyimpulkan bahwa mahasiswa di tahun akhir cenderung mulai merumuskan 

minat karir mereka untuk masa depan, menjadikan mereka kandidat yang ideal 

sebagai responden dalam studi ini. 

Studi ini menerapkan teknik non-probability sampling dalam pemilihan 

sampelnya, sesuai dengan kerangka yang diuraikan oleh (Ghozali, 2016), di mana 

setiap elemen atau anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk 

terpilih sebagai sampel. Metode purposive sampling dipilih sebagai strategi 

pengambilan sampel dalam penelitian ini. Pemilihan universitas negeri di Pulau 

Sumatera sebagai populasi studi didasari oleh observasi peneliti yang 

menunjukkan bahwa belum ada penelitian yang mengambil objek penelitian 

serupa, dimana kebanyakan studi sebelumnya berfokus pada perguruan tinggi 

negeri maupun swasta di Pulau Jawa atau hanya terbatas pada beberapa perguruan 

tinggi dalam satu area tertentu.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab kebutuhan akan akuntan publik di 

Pulau Sumatera, terutama mengingat posisi Sumatera sebagai pulau besar di 

Indonesia yang menempati urutan kedua dalam jumlah perusahaan terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) setelah Pulau Jawa, dengan sekitar 25.529 
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perusahaan terbuka. Kehadiran sejumlah besar perusahaan yang terdaftar di bursa 

efek dan diatur oleh OJK di Pulau Sumatera menjadikan penelitian ini relevan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan akan akuntan publik yang dapat mendukung 

keberlanjutan dan transparansi keuangan perusahaan-perusahaan tersebut. 

Berdasarkan data dari Kemdikbud, berikut adalah daftar perguruan tinggi negeri 

yang ada di Pulau Sumatera: 

Tabel 9. Daftar Perguruan Tinggi Negeri di Pulau Sumatera 

No. PTN di Sumatera 

Kesediaan 

Prodi S1 

Akuntansi 

Kesediaan 

Prodi S2 

Akuntansi 

1 Universitas Syiah Kuala Tersedia  Tersedia 

2 Universitas Malikussaleh Tersedia  Tersedia 

3 Universitas Teuku Umar Tersedia  Tidak Tersedia 

4 Universitas Samudra Tersedia  Tidak Tersedia 

5 ISBI Aceh Tidak Tersedia Tidak Tersedia 

6 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Tidak Tersedia Tidak Tersedia 

7 Universitas Sumatera Utara Tersedia  Tersedia 

8 Universitas Negeri Medan Tersedia  Tersedia 

9 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Tidak Tersedia Tidak Tersedia 

10 Universitas Riau Tersedia  Tersedia 

11 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Tersedia  Tidak Tersedia 

12 Universitas Maritim Raja Ali Haji Tersedia  Tidak Tersedia 

13 Universitas Andalas Tersedia  Tersedia 

14 Universitas Negeri Padang Tersedia  Tidak Tersedia 

15 ISI Padang Panjang Tidak Tersedia Tidak Tersedia 

16 Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang Tidak Tersedia Tidak Tersedia 

17 Universitas Jambi Tersedia Tersedia 

18 UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi Tidak Tersedia Tidak Tersedia 

19 Universitas Bengkulu Tersedia  Tersedia 

20 Universitas Sriwijaya Tersedia  Tersedia 

21 Universitas Islam Negeri Raden Fatah Tidak Tersedia Tidak Tersedia 

22 Universitas Bangka Belitung Tersedia  Tidak Tersedia 

23 Universitas Lampung Tersedia  Tersedia 

24 Institut Teknologi Sumatera Tidak Tersedia Tidak Tersedia 

25 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tidak Tersedia Tidak Tersedia 

 

Dari total 25 Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang berada di Pulau Sumatera, 

ditemukan bahwa 9 di antaranya tidak menyediakan program studi sarjana 

maupun magister akuntansi. Oleh karena itu, sampel untuk penelitian ini diambil 

dari mahasiswa akuntansi yang berasal dari 16 PTN yang tersisa. Sesuai dengan 

pedoman Ferdinand (2014), jumlah sampel untuk metode Structural Equation 

Modeling (SEM) sebaiknya minimal lima kali lipat dari jumlah variabel indikator. 

https://sidata-ptn-snpmb.bppp.kemdikbud.go.id/ptn_sb.php?ptn=122
https://sidata-ptn-snpmb.bppp.kemdikbud.go.id/ptn_sb.php?ptn=131
https://sidata-ptn-snpmb.bppp.kemdikbud.go.id/ptn_sb.php?ptn=141
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Mengingat penelitian ini melibatkan 13 variabel indikator, maka jumlah sampel 

minimal yang dibutuhkan adalah 65 (13 variabel dikali 5).  

Namun, untuk penelitian yang menggunakan metode SEM seperti yang diusulkan 

oleh Hair et al. (2010), jumlah sampel yang ideal berkisar antara 100 hingga 200. 

Berdasarkan rekomendasi tersebut, penelitian ini menargetkan jumlah sampel 

minimal 100 dan maksimal 200, dengan setiap PTN memberikan kontribusi 

kurang lebih 7 mahasiswa sebagai responden. Kriteria ini memastikan bahwa 

sampel yang dikumpulkan tidak hanya memenuhi persyaratan statistik SEM, 

tetapi juga mencakup representasi yang memadai dari populasi yang diteliti di 

Pulau Sumatera. 

3.5 Analisis Data  

3.5.1 Pengolahan Data 

Untuk analisis data dalam penelitian ini, digunakan perangkat lunak SmartPLS 

untuk SEM-PLS (Partial Least Square—Structural Equation Modeling). 

Metodologi PLS memungkinkan untuk simultan melakukan analisis dan 

menjelaskan hubungan antar variabel. Pemilihan PLS sebagai alat analisis di 

dalam penelitian ini didasari oleh kemampuannya untuk memverifikasi teori dan 

menjelaskan hubungan antara variabel laten, seperti yang diuraikan oleh (Ghozali, 

2016). Metode PLS efektif dalam menggambarkan variabel laten, yang 

merupakan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung, dan mengukur 

variabel tersebut melalui indikator-indikator yang ada. 

Keputusan menggunakan Partial Least Square dalam penelitian ini juga didukung 

oleh kemampuannya dalam menangani variabel laten yang diukur melalui 

berbagai indikator. Penggunaan PLS memungkinkan peneliti untuk melakukan 

analisis yang lebih jelas dan mendalam, sehingga dapat memperoleh hasil yang 

lebih akurat dan relevan dalam konteks penelitian. Pendekatan ini khususnya 

cocok untuk penelitian ini, di mana kompleksitas hubungan antar variabel laten 

dan indikatornya memerlukan analisis yang detil dan komprehensif. 
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3.5.2 Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif yaitu untuk memberikan deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi (Ghozali, 

2016). Analisis deskriptif pada penelitian ini akan berfokus pada identitas 

responden (gender, tahun angkatan kuliah, mata kuliah konsentrasi, dan IPK). 

3.5.3 Metode Analisis Data 

Dalam analisis statistik data menggunakan metode SEM PLS. Berikut teknik 

analisa metode PLS:  

3.5.3.1 Analisis Outer Model  

Duryadi (2021) menekankan pentingnya analisis model luar untuk memverifikasi 

kesesuaian pengukuran yang diaplikasikan dalam penelitian. Uji validitas adalah 

proses yang digunakan untuk mengkonfirmasi sejauh mana suatu instrumen 

mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur, dengan validitas sendiri sebagai 

ukuran yang menentukan kesahihan instrumen tersebut (Ghozali, 2016). Untuk 

menguji validitas, penelitian ini mengadopsi dua pendekatan: pertama, convergent 

validity, yang mengasumsikan nilai loading faktor pada variabel laten dan 

indikatornya harus lebih dari 0,7; kedua, Average Variance Extracted (AVE), 

yang harus minimal 0,5. Selanjutnya, reliabilitas diukur untuk menentukan 

konsistensi hasil pengukuran. Metode yang digunakan termasuk composite 

reliability, yang menunjukkan reliabilitas tinggi jika nilai lebih dari 0,7, dan 

Cronbach alpha, yang mengonfirmasi composite reliability dengan nilai minimal 

0,6. 

3.5.3.2 Analisis Inner Model  

Dalam analisis model ini, tujuan utama adalah menguji hubungan antara 

konstruksi laten, dengan fokus khusus pada interaksi antar variabel laten. Menurut 

Duryadi (2021), proses pengujian ini esensial untuk memahami sejauh mana 

variabel laten satu berpengaruh terhadap lainnya. Salah satu aspek kunci dalam 

pengukuran ini adalah penggunaan koefisien determinasi R Square, yang 

bertujuan untuk menilai seberapa signifikan konstruk endogen. Nilai R Square 
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dikategorikan ke dalam tiga klasifikasi yang mencerminkan tingkat kekuatannya: 

0,67 dianggap sebagai substantial, 0,33 sebagai moderat, dan 0,19 menunjukkan 

hubungan yang lemah (Ghozali, 2016). Selain itu, penilaian terhadap kelayakan 

model dilakukan melalui Effect size (F square). Interpretasi nilai F square 

menentukan magnitudo pengaruh, dimana nilai 0,02 mengindikasikan pengaruh 

yang kecil, 0,15 menggambarkan pengaruh yang moderat, dan 0,35 menandakan 

adanya pengaruh yang besar pada level struktural. Penilaian holistik terhadap 

kedua ukuran ini memberikan wawasan yang mendalam tentang dinamika yang 

terjadi di antara variabel laten dalam model yang diteliti.  

3.5.3.3 Analisis Model Struktural   

Struktural Model adalah bagian dari model PLS-SEM yang menjelaskan 

hubungan antara variabel laten dengan variabel laten atau antar variabel eksogen 

dengan variabel laten. Analisis ini dilakukan dengan mengukur kemampuan 

prediksi model dan hubungan antar konstruk. Kriteria utama dalam melakukan 

analisis model structural adalah melakukan uji kolinearitas, uji determinasi 

koefisien, dan uji signifikansi path coefficient.  

Penelitian ini mengadopsi prosedur uji kolinearitas yang mirip dengan yang 

digunakan dalam analisis model formatif, yakni dengan mengevaluasi nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Sebuah konstruk dipandang bebas dari 

multikolinearitas jika nilai VIF-nya kurang dari 5. Selanjutnya, penelitian ini juga 

mengkaji determinasi koefisien, yang merupakan indikator kekuatan prediksi 

model. Determinasi koefisien ini dihitung berdasarkan kuadrat korelasi antara 

nilai aktual dan nilai prediksi dari konstruksi endogen tertentu, merefleksikan efek 

kumulatif dari variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen.  

Skala nilai untuk R² berada di antara 0 hingga 1, dengan nilai yang lebih tinggi 

menandakan tingkat akurasi prediktif yang lebih tinggi. Penelitian ini juga 

melibatkan uji signifikansi koefisien jalur untuk mengeksplorasi korelasi antara 

konstruk dan hipotesis penelitian untuk tiap variabel. Sesuai dengan (Hair et al., 

2010), untuk menguji signifikansi, nilai p-value harus lebih rendah dari 0,10 

untuk tingkat signifikansi 10%, kurang dari 0,05 untuk tingkat signifikansi 5%, 
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atau kurang dari 0,01 untuk tingkat signifikansi 1%. Dalam konteks penelitian ini, 

tingkat signifikansi yang diasumsikan adalah 5%.  

3.5.3.4 Analisis Uji Mediasi 

Variabel mediasi, sebagaimana diartikulasikan dalam kerangka konseptual yang 

meliputi aspek perilaku, biologis, psikologis, atau sosial, berfungsi sebagai agen 

transmisi dalam menghubungkan satu variabel dengan variabel lain. Menurut 

(Hair et al., 2010), mediasi merupakan proses di mana variabel mediator, yang 

merupakan variabel ketiga, memainkan peran krusial dalam menghubungkan dua 

konstruksi yang terkait, sehingga memungkinkan peneliti untuk menguraikan 

mekanisme atau proses yang melatarbelakangi bagaimana satu variabel 

memengaruhi variabel lain.  

Dalam konteks ini, terdapat dua bentuk mediasi, yaitu mediasi parsial dan mediasi 

penuh. Mediasi parsial diidentifikasi ketika baik efek langsung maupun efek tidak 

langsung dari variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian bersifat signifikan. 

Sementara itu, mediasi penuh terjadi ketika efek tidak langsung signifikan, tetapi 

efek langsung dari variabel tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, penelitian 

ini mempertimbangkan kedua tipe mediasi ini untuk mengukur dan memahami 

secara lebih mendalam hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

3.6 Preliminary Research 

Studi ini memanfaatkan kuesioner sebagai instrumen utama. Instrumen ini, 

sebagaimana didefinisikan oleh Sugiyono (2017), berfungsi sebagai alat pengukur 

yang esensial untuk secara objektif mengumpulkan informasi mengenai berbagai 

karakteristik variabel. Peranan instrumen dalam konteks penelitian sangat krusial, 

mengingat integritas dan kualitas data yang diperoleh sangat tergantung pada 

efektivitas instrumen yang digunakan. Sebagai langkah verifikasi terhadap 

keandalan instrumen, telah dilakukan uji coba pada sekelompok mahasiswa 

sarjana akuntansi semester 7 dan mahasiswa magister akuntansi dari Universitas 

Lampung, guna menjamin keakuratan dan kelayakan penggunaannya dalam 

penelitian ini. 
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Pilot test sebanyak tiga kali telah dilakukan untuk penelitian ini pada tanggal 16 

Agustus 2023 dan 21 Agustus 2023 pada mahasiswa sarjana Akuntansi Universitas 

Lampung Angkatan 2020 (Semester 7) dan pada tanggal 2 Oktober 2023 pada 

mahasiswa magister akuntansi Universitas Lampung Angkatan 2022 (Semester 3). 

Alasan mengapa penyebaran kuesioner yang dilakukan pada mahasiswa sarjana 

Akuntansi Universitas Lampung Angkatan 2020 (Semester 7) dilakukan sebanyak 

dua kali adalah ditemukannya beberapa butir indikator yang tidak valid pada 

kuesioner yang dibagikan. Terdapat sebanyak 7 dari 34 butir pertanyaan dari 

indikator penghargaan keuangan, kesulitan, risiko, dan persepsi tidak lolos uji 

validitas dan reliabilitas. Dari ketujuh butir pertanyaan ini ditemukan satu 

karakteristik yang sama, dimana seluruhnya merupakan bentuk pertanyaan negatif. 

Pada awalnya, peneliti menggunakan pertanyaan negatif sebagai salah satu mentok 

pencegahan pengisian kuesioner yang dilakukan secara asal oleh responden, namun 

kondisi menunjukkan bahwa pertanyaan negatif cenderung menyebabkan 

kuesioner menjadi tidak valid dan reliabel.  

Berdasarkan penelitian Chyung et al. (2018), kuesioner negatif cenderung 

memberikan kebingungan pada responden sehingga mengalami kesulitan dalam 

memahami dan merespon dengan benar pada pernyataan yang memiliki struktur 

negatif. Maka dari itu, peneliti mencoba merubah redaksi pertanyaan kuesioner 

menjadi pertanyaan positif. Setelah diujikan kembali di tanggal 21 Agustus 2023 

pada mahasiswa sarjana Akuntansi Universitas Lampung Angkatan 2020 (Semester 

7) dan pada tanggal 2 Oktober 2023 pada mahasiswa magister akuntansi 

Universitas Lampung Angkatan 2022 (Semester 3) maka hasil menunjukan seluruh 

butir pertanyaan (34 pertanyaan) dalam penelitian ini valid dan reliabel sehingga 

bisa digunakan dalam penelitian utama.  

Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring, dengan menggunakan google form. 

Peneliti menghubungi beberapa mahasiswa melalui media sosial (whatsapp 

messenger) baik yang berasal dari mahasiswa sarjana akuntansi Universitas 

Lampung Angkatan 2020 maupun mahasiswa magister akuntansi Universitas 

Lampung Angkatan 2022. Pelaksanaan pilot test ini menunjukkan hasil bahwa 
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seluruh kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel, sehingga 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.  

3.6.1 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

Tabel 10. Uji Reliabilitas Kuesioner 

Variabel Composite Reliability Cronbach's Alpha 

Sikap 0.913 0.893 

Norma subjektif 0.910 0.886 

Kontrol perilaku 0.910 0.888 

Persepsi  0.888 0.852 

Minat  0.931 0.908 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, semua nilai composite reliability dan 

cronbach’s alpha yang digunakan untuk mengukur reliabilitas variabel berada di 

angka di atas 0.7 sehingga seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

reliabel.  

3.6.2 Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, semua nilai outer loadings di tiap 

pertanyaan begitu pula dengan nilai AVE di tiap variabel; pada kuesioner yang telah 

disebar dalam pilot test yang sudah dilakukan menghasilkan nilai di atas 0.7 dan 

0.5; sehingga seluruh pertanyaan valid dan bisa digunakan dalam penelitian 

selanjutnya.  

Tabel 11. Uji Validitas Kuesioner 

Butir 

Pertanyaan 
Sikap    

Norma 

subjektif 

Kontrol 

perilaku 
Persepsi Minat 

A1 0.740 
    

A2 0.752 
    

A3 0.726 
    

A4 0.730 
    

A5 0.792 
    

A6 0.749 
    

A7 0.750 
    

A8 0.783 
    

S1 
 

0.775 
   

S2 
 

0.718 
   

S3 
 

0.752 
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S4 
 

0.771 
   

S5 
 

0.905 
   

S6 
 

0.745 
   

S7 
 

0.709 
   

P1 
  

0.720 
  

P2 
  

0.770 
  

P3 
  

0.763 
  

P4 
  

0.728 
  

P5 
  

0.775 
  

P6 
  

0.754 
  

P7 
  

0.745 
  

P8 
  

0.715 
  

PS1 
   

0.709 
 

PS2 
   

0.806 
 

PS3 
   

0.781 
 

PS4 
   

0.794 
 

PS5 
   

0.710 
 

PS6 
   

0.720 
 

M1 
    

0.891 

M2 
    

0.896 

M3 
    

0.862 

M4 
    

0.776 

M5 
    

0.843 

Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana 

suatu konstruk menjelaskan variasi dari indikator yang digunakan untuk 

mengukurnya. Berikut adalah hasil pengukurannya: 

Tabel 12. Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Sikap    0.567 

Norma subjektif 0.593 

Kontrol perilaku 0.557 

Persepsi  0.569 

Minat  0.730 

Dalam konteks ini, nilai AVE yang diberikan untuk masing-masing variabel 

konstruk, yaitu sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, persepsi, dan minat, 

semuanya melebihi nilai ambang 0,5. Hal ini mengindikasikan bahwa konstruk-

konstruk tersebut secara efektif menjelaskan variasi yang substansial dari 

indikator yang terkait dengannya. Oleh karena itu, hasil AVE yang tinggi untuk 

setiap variabel konstruk menunjukkan kualitas pengukuran yang baik dan 
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validitas konstruk yang kuat dalam kerangka analisis faktor konfirmatori atau 

structural equation modeling. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku secara parsial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi terhadap profesi 

akuntan publik. Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga konstruk dalam TPB, 

yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku, dapat memengaruhi 

perspektif mahasiswa terhadap profesi akuntan publik dan, dengan demikian, 

memengaruhi minat mereka untuk memilih profesi tersebut sebagai karier. 

2. Sikap dan norma subjektif memiliki pengaruh positif dan signifikan, secara 

parsial, terhadap minat memilih karier sebagai profesi akuntan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sikap seseorang dan norma subjektif yang 

berasal dari lingkungan sekitar, seperti orang tua, teman, dan dosen, dapat 

memengaruhi minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik. 

3. Kontrol perilaku tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat memilih 

karier sebagai akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi. Kondisi ini 

disebabkan oleh berbagai hambatan, ketidakyakinan dalam kemampuan, 

persaingan di pasar tenaga kerja, dan pertimbangan terkait risiko lainnya yang 

langsung memengaruhi minat mahasiswa dalam memilih karier sebagai 

akuntan publik. 

4. Persepsi mahasiswa memiliki pengaruh mediasi penuh terhadap variabel 

kontrol perilaku dalam minat mereka memilih karier sebagai profesi akuntan 

publik, sedangkan sikap dan norma subjektif berperan sebagai mediasi parsial. 

Meskipun secara langsung kontrol perilaku tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap minat, namun melalui mediasi oleh persepsi, kontrol 

perilaku berhasil memengaruhi minat mahasiswa untuk memilih karier 

sebagai akuntan publik. Temuan ini menegaskan bahwa dampak kontrol 
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perilaku pada minat memilih karier sebagai profesi akuntan publik terjadi 

melalui persepsi mahasiswa terhadap kendali perilaku yang dirasakan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa keterbatasan 

selama proses penelitian yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menganalisis persepsi mahasiswa terhadap profesi 

akuntan publik dan minat mahasiswa untuk berprofesi sebagai akuntan publik; 

dan beberapa prediktor lainnya terkait hal tersebut. Hal ini dapat menimbulkan 

bias di masa yang akan datang karena persepsi dan minat dapat berubah 

seiring berjalannya waktu. 

2. Penelitian ini menggunakan metode penyebaran kuesioner secara online 

melalui google forms. Penggunaan platform ini memungkinkan responden 

untuk mengisi kuesioner secara mandiri sehingga peneliti tidak dapat 

melakukan pengawasan langsung terhadap proses pengisian kuesioner oleh 

responden. Walaupun begitu, peneliti tetap melakukan beberapa langkah 

mitigasi baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan pengambilan data. 

Langkah mitigasi sebelum yang telah dilakukan adalah dengan melakukan 

seleksi responden mengenai beberapa pertanyaan penyaring seperti 

konsentrasi jurusan dan mencoba menyebarkan kuesioner pada target 

responden sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. Selain itu, mitigasi sesudah 

yang sudah dilakukan adalah dengan mengecek data yang diterima satu 

persatu serta mengecek data responden di PDDIKTI secara acak. 

3. Penelitian ini belum mengeksplorasi lebih jauh terkait aspek-aspek psikologis 

terkait minat mahasiswa dalam memilih karier. Beberapa aspek psikologis ini 

bisa dilihat dari jenis kepribadian yang bisa memengaruhi pengambilan 

keputusan tiap mahasiswa.  

4. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi karena hanya 

melibatkan 12% dari total mahasiswa S1 Akuntansi yang aktif di PTN se-

Sumatera jika dibandingkan dengan jumlah responden penelitian ini.  
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5.3 Saran 

5.3.1 Untuk Perguruan Tinggi/Pihak Akademik 

1. Menghadirkan informasi yang komprehensif akan memberikan mahasiswa 

pengalaman mendalam dan pemahaman yang lebih jelas terkait proses kerja 

dalam profesi akuntan publik. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap aspek-aspek tertentu dari pekerjaan tersebut, 

tetapi juga dapat menjadi pendorong kuat untuk membangun minat yang lebih 

mendalam dan berkelanjutan dalam mengejar karier sebagai seorang akuntan 

publik. 

2. Memberikan motivasi sejak awal program akademik dapat membangun 

optimisme mahasiswa terhadap karier sebagai akuntan publik. Perguruan 

tinggi dapat menyelenggarakan pembimbingan yang menginspirasi, 

mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi potensi dan minat mereka dalam 

bidang akuntansi sejak dini. Pendekatan ini memberikan dorongan semangat 

di awal studi, membantu mahasiswa merangkul perjalanan akademik mereka 

dengan keyakinan menuju karier yang diinginkan.  

3. Menggelar sesi berbagi pengalaman melalui guest lecture, seminar, dan sesi 

konseling karier dapat membuka wawasan mahasiswa terkait karier sebagai 

akuntan publik. Program-program ini membantu menghadirkan perspektif 

praktis dan pandangan langsung dari profesional di industri, membekali 

mahasiswa dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan dan 

peluang yang ada.  

5.3.2 Untuk Pihak Ikatan Profesi 

1. Diharapkan IAI dapat meningkatkan promosi dengan memfokuskan 

penekanan pada faktor kepuasan kerja sebagai daya tarik utama bagi pilihan 

karier sebagai akuntan publik. Melalui kampanye pemasaran yang melibatkan 

narasi langsung dari akuntan publik yang berbagi pengalaman dan kepuasan 

kerja mereka, IAI dapat menciptakan gambaran yang kuat dan meyakinkan 

atas profesi akuntan publik.  

2. Hendaknya IAI dapat memperbanyak penyelenggaraan Kursus Persiapan 

Ujian CPA sebagai inisiatif strategis. Langkah ini dapat memperkaya 
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pengalaman dan kesiapan calon akuntan publik yang berhubungan langsung 

dengan ujian CPA. Dengan menyelenggarakan kursus tersebut, IAI dapat 

memberikan dukungan yang lebih konkrit dan terfokus untuk membantu para 

calon menghadapi ujian dengan percaya diri.  

3. Sebaiknya IAI dapat untuk menjalin kerjasama yang lebih erat dengan 

berbagai perguruan tinggi dengan program pendidikan akuntansi. Kolaborasi 

ini dapat melibatkan penyelenggaraan seminar, workshop, dan program 

pengembangan keterampilan di bidang akuntansi publik. IAI dapat bekerja 

sama dengan kampus-kampus untuk menyelenggarakan program kursus 

persiapan ujian CPA, seminar mengenai tren industri, atau kegiatan lain yang 

memperkaya pengetahuan dan keterampilan mahasiswa terkait akuntansi 

publik.  

4. Diharapkan IAI dapat menyediakan program beasiswa dan bantuan keuangan 

untuk mendukung mahasiswa yang berminat mengejar profesi akuntan publik. 

Program beasiswa ini dapat memberikan kesempatan lebih besar bagi mereka 

yang memiliki potensi dan dedikasi tinggi namun mungkin menghadapi 

kendala finansial. Sebuah inisiatif seperti ini akan memperkuat komitmen IAI 

dalam mendukung perkembangan sumber daya manusia di bidang akuntansi 

publik dan memastikan aksesibilitas bagi mahasiswa. 

5.3.1 Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan perluasan observasi 

penelitian ke berbagai area geografis (se-Indonesia), tingkatan pendidikan 

(mahasiswa S1, S2, bahkan S3 di segala tahun pembelajaran), berbagai 

program pendidikan selain akuntansi (Pajak, Manajemen, Bisnis) dan 

perguruan tinggi (PTS). Melalui perluasan observasi ini, akan membantu 

dalam memperoleh representasi yang lebih luas dan mewakili ragam 

karakteristik yang mungkin memengaruhi minat mahasiswa menjadi akuntan 

publik. 

2. Peneliti kedepannya diharapkan bisa dilakukan fokus penelitian pada beberapa 

profesi terkait seperti akuntan forensik, konsultan pajak, auditor, dan lain 

sebagainya yang masih terkait pada jenjang karier lulusan akuntansi; melalui 



 116 

variasi profesi dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang lebih kaya akan berbagai pilihan karier di bidang akuntansi. 

3. Sebaiknya penelitian selanjutnya dapat memperdalam pemahaman melalui 

penelitian kualitatif seperti FGD, interview mendalam, bahkan eksperimen. 

Metode ini dapat digunakan untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-

faktor psikologis, motivasi, dan nilai-nilai yang memengaruhi mahasiswa 

dalam memilih dan menjalani karier sebagai akuntan publik. Melalui 

penelitian kualitatif maka dapat memberikan perspektif yang lebih mendalam 

dan kontekstual terhadap dinamika keputusan karier yang diambil oleh 

mahasiswa. 

4. Diharapkan penelitian yang akan datang dapat mempertimbangkan 

penggunaan teori lain yang dapat menjelaskan fenomena pemilihan karier 

mahasiswa dengan menggunakan teori yang berfokus pada aspek psikologis 

seperti Teori Tipologi Karier dari John Holland yang lebih menekankan pada 

pengaruh kepribadian seseorang dalam memilih karir dan Teori 

Pengembangan Karier dari Donald Super yang berfokus pada karier sebagai 

bagian dari siklus hidup.  
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